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ABSTRACT 

 
SHINTA NURIA/ 1900861201069/ FACULTY OF ECONOMICS / 

FINANCE MANAGEMENT / CAPITAL ADEQUACY RATIO, LOAN TO 

DEPOSIT RATIO, NON PERFORMING CREDIT RETURN AND 

OPERATING EXPENSES OPERATING INCOME ABOUT RETURN ON 

EQUITY IN HIMBARA WHICH ARE LISTED ON THE INDONESIAN 

STOCK EXCHANGE PERIOD 2018 – 2022 / 1ST ADVISOR. HJ. ATIKAH 

SE., MM., 2ND ADVISOR MASNUN S.E., M.S.Ak. 

 

Banks are the heart of a country's economy. The progress of a country's economy 

can be measured by the progress of the banking sector in that country. 

Considering the magnitude of banking influence on a country's economy does not 

mean that banks do not have problems or problems. One of the problems faced by 

banks is the problem of bank performance. This research is to see how the effect 

of Capital Adequacy Ratio, Loan To Deposit Ratio, Non Performing Credit 

Return and Operating Expenses Operating Income on Return on equity. The 

author draws a hypothesis that the Capital Adequacy Ratio, Loan To Deposit 

Ratio, Non-Performing Credit Return and Operating Expenses Operating Income 

have an effect on Return On Equity. 

 

The research methodology used is descriptive analysis method and statistical 

analysis method. The data used is secondary data. Hypothesis testing was carried 

out using the F test and t test, with a significance level (α) of 5%. Data analysis 

used statistical data processing software, namely SPSS version 25 for windows. 

 

State-Owned Bank Associations (HIMBARA) are more popular with the public as 

a place to store or distribute their funds because they are considered safer and 

more reliable because they are owned by the state. A State-Owned Bank is a bank 

whose deed of establishment and capital are owned by the Indonesian 

Government, so that all bank profits are owned by the government as well. 

 

The results of the study prove that the Capital Adequacy Ratio, Loan To Deposit 

Ratio, Non-Performing Credit Return and Operating Expenses Operating Income 

have a simultaneous effect on Return On Equity. Partially the Variable Operating 

Expenses Operating Income affects the Return On Equity (Roe) of the State- 

Owned Bank Association (Himbara) Sub-Sector Listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the period 2018 – 2022. 

 

The Return On Equity variable can be explained by the quality variable Capital 

Adequacy Ratio, Loan To Deposit Ratio, Non Performing Credit Return and 

Operating Expenses Operating Income of 62.80%, while the remaining 37.20% 

can be explained by other variables, namely not researched. in this research. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Penelitian 

 

Perkembangan ekonomi Indonesia didukung oleh bermacam sektor yang 

terdapat di Indonesia. Tiap sektor masing– masing membagikan donasi untuk 

perkembangan perekonomian di Indonesia. Salah satunya adalah sektor keuangan 

ialah lembaga perbankan, di Indonesia lembaga perbankan memiliki kedudukan 

yang berarti untuk kegiatan perekonomian. Perkembangan ekonomi Indonesia 

yang terus menjadi bertambah menimbulkan lembaga perbankan berkembang 

dengan pesat. Perkembangan yang pesat ini memunculkan energi saing antar bank 

yang di Indonesia terdapat di Indonesia, dengan demikian bank dituntut untuk 

menghasilkan keuanggulan diri masing- masing serta menyamakan dengan bank– 

bank yang lain. Bank dalam menghasilkan keunggulan bersaing wajib menarik 

keyakinan nasabahnya serta warga yang hendak jadi calon nasabahnya. Bank 

wajib meyakinkan diri kepada masyarakat bahwa bank yang dikelolanya dalam 

kondisi sehat guna menarik keyakinan warga. 

Otoritas Jasa Keuangan, (yang selanjutnya disebut OJK). OJK adalah 

lembaga yang independen dan bebas dari campur tangan pihak lain, yang 

mempunyai fungsi, tugas dan wewenang pengaturan, pengawasan, pemeriksaan 

dan penyidikan sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 21 tahun 

2011 tentang OJK. Pembentukan OJK dilatarbelakangi oleh 3 (tiga) hal yaitu 

perkembangan industri sektor jasa keuangan di Indonesia, permasalahan lintas 
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sektoral industri jasa keuangan, dan amanat Undang-Undang Nomor 3 Tahun 

2004 tentang Bank Indonesia (Pasal 34). 

OJK dibentuk dengan tujuan agar keseluruhan kegiatan di sektor jasa 

keuangan terselenggara secara teratur, adil, transparan dan akuntabel serta mampu 

mewujudkan sistem keuangan yang tumbuh secara berkelanjutan dan stabil serta 

mampu melindungi kepentingan konsumen dan masyarakat. Selain itu OJK 

berfungsi menyelenggarakan pengaturan dan pengawasan sektor jasa keuangan, 

yaitu independensi, terintegrasi, dan menghindari benturan kepentingan. Fungsi 

pengaturan dan pengawasannya dilaksanakan pada lembaga-lembaga keuangan, 

seperti Perbankan, Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Non-Bank (asuransi, 

dana pensiun dan termasuk didalamnya lembaga pembiayaan konsumen). Seluruh 

bisnis keuangan di Indonesia berada dibawah pengaturan dan pengawasannya 

yang bebas dari intervensi dari pihak manapun. Di dalam Undang-Undang OJK, 

yaitu pada bagian penjelasan umum disebutkan bahwa pembentukan OJK 

dimaksudkan agar dapat dicapai mekanisme koordinasi yang lebih efektif didalam 

menangani permasalahan yang timbul dalam sistem keuangan sehingga dapat 

lebih menjamin tercapainya stabilitas sistem keuangan. 

Pasar modal memiliki peran besar dalam perekonomian suatu negara, 

bahkan pasar modal merupakan indikator kemajuan perekonomian suatu negara, 

Kehadiran pasar modal sangat penting bagi perusahaan dan investor karena pasar 

modal dapat menjadi alternatif sumber pembiayaan kegiatan operasi perusahaan 

melalui penjualan saham maupun penerbitan obligasi oleh perusahaan yang 

membutuhkan dana. 
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Secara umum, pasar modal merupakan tempat kegiatan perusahaan mencari 

dana untuk membiayai kegiatan usahanya. Selain itu, pasar modal juga merupakan 

suatu usaha penghimpunan dana masyarakat secara langsung dengan cara 

menanamkan dana ke dalam perusahaan yang sehat dan baik pengelolaannya. 

Fungsi utama pasar modal adalah sebagai sarana pembentukan modal dan 

akumulasi dana bagi pembiayaan suatu perusahaan atau emiten. Dengan demikian 

pasar modal merupakan salah satu sumber dana bagi pembiayaan pembangunan 

nasional pada umumnya dan emiten pada khususnya di luar sumber‐sumber yang 

umum dikenal, seperti tabungan pemerintah, tabungan masyarakat, kredit 

perbankan dan bantuan luar negeri. 

Investor yang berinvestasi dipasar modal modal Indonesia khususnya pada 

saham tidak sedikit yang hanya mengikuti perkembangan harga saham. Dimana 

ketika perkembangannya sedang bagus, maka mereka akan berinvestasi dan 

sebaliknya. Investor seperti ini disebut juga sebagai investor naïf. Investor seperti 

ini sangat beresiko terhadap aktivitas investasinya, karena harga saham selain 

ditetapkan berdasarkan permintaan-penawaran juga dipenngaruhi oleh hal-hal lain 

diluar itu. Sudah selayakya investor juga harus memperhatikan perkembangan 

makro Indonesia seperti tinglat inflasi, SBI, kurs, gejolak ekonomi, politik, 

keamanan negara. Karena bagaimanapun kondisi perusahaan akan dipengaruhi 

oleh kondisi suatu negara. Selain itu investor juga harus memperhatikan kinerja 

perusahaan itu sendiri yang dapat menentukan atau memprediksi bagaimana 

kondisi perusahaan itu dimasa yang akan datang. Laporan keuangan perusahaan 
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dapat digunakan oleh investor untuk melihat kondisi keuangan suatu perusahaan 

yang tercermin dari rasio-rasionya. 

Bank merupakan jantung perekonomian suatu negara. Kemajuan 

perekonomian suatu negara dapat diukur dari kemajuan bank di Negara tersebut. 

Mengingat besarnya pengaruh bank terhadap perekonomian suatu negara bukan 

berarti bank tidak mempunyai kendala ataupun masalah. Salah satu masalah yang 

dihadapi perbankan adalah masalah kinerja bank. Penilaian kinerja bagi 

manajemen merupakan penilaian terhadap prestasi yang dicapai. Hal ini penting 

dilakukan oleh pemegang saham, manajemen, pemerintah, maupun pihak lain 

yang berkepentingan. Ukuran dari prestasi yang dicapai dapat dilihat dari 

profitabilitasnya. Bank perlu menjaga profitabilitas yang tinggi, prospek usaha 

yang berkembang, membagikan deviden dengan baik, dan memenuhi ketentuan 

prudential banking regulation dengan baik agar kinerjanya dinilai bagus 

(Mudrajad dan Suhardjono dalam Kasbal 2012). 

Menurut Taswan (2010) Di Indonesia memiliki berbagai jenis bank jika 

dilihat berdasarkan kepemilikannya terdapat bank pemerintah pusat, bank 

pemerintah daerah, bank swasta nasional, bank swasta asing, dan bank swasta 

campuran. Jenis Bank umum melaksanakan kegiata usaha  secara 

konvensional dalam kegiatannya memberikan jasa lalu lintas pembayaran. 

Oleh karena itu bank berlomba-lomba menawarkan jasa dan produk yang 

sesuai dengan keinginan masyarakat. Serta menjadi lembaga keuangan 

berkompeten bank harus mampu melakukan fungsinya sesuai dengan aturan 
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yang ada. Kompetensi ini sangat berguna untuk meningkatkan tingkat kualitas 

bank itu sendiri. 

Menurut Mudrajad Kuncoro dan Suhardjo (2011), Kepercayaan dan 

loyalitas dari masyarakat terhadap suatu bank merupakan faktor yang dapat 

membantu bank tersebut untuk menyusun bagaimana strategi yang baik. Akan 

terjadi hal yang sebaliknya jika masyarakat tidak memberikan kepercayaan 

dan loyalitas mereka kepada bank maka masyarakat menarik dana mereka dari 

bank tersebut dan memindahkannya ke bank lainnya. (Tuti, 2017). Oleh sebab 

itu, bank diharapkan dapat mempertahankan serta meningkatkan kinerja yang 

baik antara internal perusahaan, karena tingkat kerja yang baik dan sesuai 

dapat meningkatkan kepercayaan serta loyalitas masyarakat luar untuk 

menggunakan jasa keuangan dan produk bank tersebut. 

Bank Indonesia sebagai Bank Sentral Indonesia telah menetapkan aturan 

terkait kesehatan bank agar industri perbankan diharapkan memiliki kondisi 

sehat dan tidak merugikan masyarakat yang memiliki kepentingan terhadap 

bank tersebut. Menurut Sigit Triandaru dan Totok Budisantoso (2010), 

Kesehatan bank dapat dikatakan sebagai kemampuan dari bank dalam 

melakukan aktivitas operasionalnya dalam keadaan normal serta  mampu 

untuk memenuhi kewajiban yang dimilikinya sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. Menurut Agustiana (2014), bank akan dikatakan sehat jika dapat 

melaksanakan fungsinya dengan baik. 

Kesehatan bank sangat penting bagi pembentukan kepercayaan dalam 

dunia perbankan. Menurut Mudrajad Kuncoro dan Suhardjo (2011) 
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Kepercayaan dan loyalitas nasabah terhadap bank merupakan faktor yang 

sangat membantu dan mempermudah pihak manajemen bank untuk menyusun 

strategi bisnis yang baik, sebaliknya para nasabah yang kurang kepercayaan 

kepada bank yang bersangkutan maka loyalitas pun juga sangat rendah, hal ini 

tentu sangat tidak menguntungkan bagi bank yang bersangkutan karena para 

pemilik dana atau nasabah ini sewaktu-waktu dapat menarik dananya dan 

memindahkannya ke bank lain. Oleh karena itu bank dituntut untuk bisa 

mencapai dan mempertahankan tingkat kinerja yang baik dan optimal, karena 

tingkat kinerja bank yang baik dapatmeningkatkan kepercayaan dan loyalitas 

nasabah maupun masyarakat luas untuk menggunakan produk, jasa dan 

aktivitas keuangan dari bank tersebut. 

Tingkat Kesehatan Bank adalah hasil penilaian kondisi bank yang dilakukan 

terhadap risiko dan kinerja bank (Peraturan Bank Indonesia Nomor: 

13/1/PBI/2011). Agar dapat menjalankan fungsinya dengan baik, bank harus 

mempunyai modal yang cukup, menjaga kualitas asetnya dengan baik, dikelola 

dengan baik dan dioperasikan berdasarkan prinsip kehati-hatian, menghasilkan 

keuntungan yang cukup untuk mempertahankan kelangsungan usahanya, serta 

memelihara likuiditasnya sehingga dapat memenuhi kewajibannya. 

Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur 

kinerja suatu bank (Syofyan, 2011). Ukuran profitabilitas yang digunakan adalah 

Return on Assets untuk perusahaan pada umumnya dan pada industri perbankan 

Return on Equity. Return on Equity memfokuskan kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh earnings dalam operasi perusahaan dan Return on Equity juga dapat 
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mengukur return yang diperoleh dari investasi pemilik perusahaan dalam bisnis 

tersebut (Siamat, 2010). 

Bank Indonesia lebih memilih mengukur profitabilitas suatu bank dengan 

ROE dibandingkan dengan ROA. Return on Equity dipilih kerena mencerminkan 

modal yang berasal dari dana pihak ketiga atau masyarakat, Agustha (2016). 

Sama dengan Pedro (2018) dimana ROE dipilih untuk menghitung keuntungan 

bank yang sesuai karena ROE lebih mewakili & cocok dalam mengukur 

efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan asetnya. 

Menurut Hantono (2017) Return on Equity diperoleh dengan cara 

membandingkan laba sebelum pajak dan total aset yang akan mencerminkan 

kemampuan perbankan dalam mengolah dananya atau modal menjadi laba. Return 

On Equity digunakan untuk mengevaluasi apakah manajemen telah mendapat 

imbalan yang memadai (reasonable return) dari aset yang dikuasainya. 

Menurut Hirindu (2017) ada banyak faktor yang memengaruhi profitabilitas 

perusahaan sektor perbankan. Secara umum, faktor-faktor ini dikategorikan 

sebagai faktor spesifik bank, faktor spesifik industri dan faktor ekonomi makro. 

Faktor spesifik bank seperti ukuran bank, rasio modal, rasio deposito, rasio 

Likuiditas dan biaya Overhead pengelolaan. Ini adalah penentu internal bank 

profitabilitas. Faktor ekonomi makro seperti inflasi, PDB dan kapitalisasi pasar. 

Banyak peneliti di berbagai negara telah menyelidiki faktor-faktor penentu 

profitabilitas bank. Mereka telah menemukan berbagai faktor yang memengaruhi 

profitabilitas bank, namun jarang memberikan gambaran yang jelas. 
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Pada dasarnya, rentabilitas suatu bank sangat dipengaruhi oleh 

permodalan dalam perbankan tersebut. Permodalan ini tertuang dalam 

kecukupan modal bank yaitu pada Capital Adequacy Ratio. CAR adalah rasio 

yang memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang 

mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada  bank 

lain) ikut dibiayai dari modal sendiri di samping memperoleh dana-dana dari 

sumber-sumber di luar bank. Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 

10/15/PBI/2008 pasal 2 ayat 1 dijelaskan bahwa bank wajib menyediakan 

modal minimum sebesar 8% dari aset tertimbang menurut risiko (ATMR). 

Capital (modal) merupakan salah satu variabel yang dapat digunakan 

sebagai dasar pengukuran kinerja bank, yang tercermin dalam komponen 

CAMEL. Besarnya suatu modal suatu bank, akan memengaruhi tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap kinerja bank. Penetapan Capital Adequacy 

Ratio sebagai variabel yang memengaruhi profitabilitas didasarkan hubungannya 

dengan tingkat risiko bank. Tingginya rasio capital dapat melindungi nasabah, 

sehingga dapat meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap bank 

(Werdaningtyas, 2010). 

Salah satu ukuran untuk menghitung likuiditas bank adalah Loan to Deposit 

Ratio, yaitu seberapa besar dana bank dilepaskan ke perkreditan. Ketentuan Bank 

Indonesia tentang Loan to Deposit Ratio yaitu antara rasio 80% hingga 110% 

(Werdaningtyas, 2010). Semakin tinggi Loan to Deposit Ratio, maka laba bank 

semakin meningkat (dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan kreditnya 

dengan efektif), dengan meningkatnya laba bank, maka kinerja bank juga 
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meningkat. Dengan demikian besar-kecilnya rasio Loan to Deposit Ratio suatu 

bank akan memengaruhi kinerja bank tersebut. 

Risiko likuiditas adalah risiko bank dimana tidak memiliki uang tunai 

atau aktiva jangka pendek yang dapat diuangkan segera dalam jumlah yang 

cukup untuk memenuhi permintaan deposan atau debitur (Kasmir, 2012). 

Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih. Dengan kata lain, 

dapat membayar kembali pencairan dana deposannya pada saat ditagih serta 

dapat mencukupi permintaan kredit yang telah diajukan. Semakin besar rasio 

ini semakin likuid (Kasmir, 2012). Dalam penelitian ini, rasio likuiditas yang 

digunakan adalah Loan to Deposit Ratio. 

Loan to Deposit Ratio adalah rasio untuk mengukur komposisi jumlah 

kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana dari masyarakat 

(Kasmir,2010). Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan bank 

dalam membayar kembali kewajiban kepada para nasabah yang telah 

menanamkan dananya dengan kredit-kredit yang telah diberikan kepada para 

debiturnya. Semakin tinggi rasionya semakin tinggi tingkat likuiditasnya, 

tetapi terlalu tinggi juga menjadi tidak baik. 

Non Performing Loan menunjukkan kemampuan kolektibilitas sebuah bank 

dalam mengumpulkan kembali kredit yang dikeluarkan oleh bank sampai lunas. 

Non Performing Loan merupakan persentase jumlah kredit bermasalah (dengan 

kriteria kurang lancar, diragukan, dan macet) terhadap total kredit yang 

dikeluarkan bank (Meydianawati, 2011). Apabila suatu bank mempunyai  Non 
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Performing Loan yang tinggi, maka akan memperbesar biaya, baik biaya 

pencadangan aktiva produktif maupun biaya lainnya, dengan kata lain semakin 

tinggi Non Performing Loan suatu bank, maka hal tersebut akan mengganggu 

kinerja bank tersebut. 

Rasio Non-Performing Loan adalah tingkat pengembalian kredit yang 

diberikan debitur kepada bank. Dengan kata lain, NPL merupakan tingkat 

kredit macet pada bank tersebut. Rasio NPL menunjukkan kemampuan bank 

dalam mengelola kredit masalah yang disalurkan nya. Rasio NPL penting 

karena semakin tinggi NPL semakin besar kemungkinan suatu bank dalam 

kondisi bermasalah. Hal ini berpengaruh pada minat investor untuk 

berinvestasi pada saham bank tersebut. 

Non Performing Loan menunjukkan kemampuan kolektibilitas sebuah bank 

dalam mengumpulkan kembali kredit yang dikeluarkan oleh bank sampai lunas. 

Non Performing Loan merupakan persentase jumlah kredit bermasalah (dengan 

kriteria kurang lancar, diragukan, dan macet) terhadap total kredit yang 

dikeluarkan bank (Meydianawati, 2010). Apabila suatu bank mempunyai Non 

Performing Loan yang tinggi, maka akan memperbesar biaya, baik biaya 

pencadangan aktiva produktif maupun biaya lainnya, dengan kata lain semakin 

tinggi Non Performing Loan suatu bank, maka hal tersebut akan mengganggu 

kinerja bank tersebut. 

Rasio Non-Performing Loan juga adalah tingkat pengembalian kredit 

yang diberikan debitur kepada bank. Dengan kata lain, NPL  merupakan 

tingkat kredit macet pada bank tersebut. Rasio NPL menunjukkan 
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kemampuan bank dalam mengelola kredit masalah yang disalurkan nya. Rasio 

NPL penting karena semakin tinggi NPL semakin besar kemungkinan suatu 

bank dalam kondisi bermasalah. Hal ini berpengaruh pada minat investor 

untuk berinvestasi pada saham bank tersebut. 

Earnings atau rentabilitas bank terdiri dari kinerja operasional dan 

profitabilitas. Kinerja operasional merupakan kemampuan bank dalam 

mengatur biaya dan pendapatan operasional yang dimilikinya. Rasio yang 

dapat digunakan untuk mengukur kinerja operasional suatu bank adalah rasio 

perbandingan antara biaya operasional terhadap pendapatan operasional. 

Melalui rasio ini, maka dapat diukur apakah manajemen bank telah 

menggunakan semua faktor produksinya dengan efektif dan efisien. Adapun 

efisiensi usaha bank diukur dengan menggunakan rasio biaya operasi dibanding 

dengan pendapatan operasi. BOPO merupakan perbandingan antara total biaya 

operasi dengan total pendapatan operasional. 

Himpunan Bank Milik Negara (HIMBARA) lebih banyak diminati oleh 

masyarakat sebagai tempat untuk menyimpan atau menginvestasikan dana 

yang mereka miliki karena dianggap lebih aman dan terpercaya  karena 

dimiliki oleh negara. Menurut Kasmir (2012:21) ”Bank Milik Negara adalah 

bank yang akte pendirian maupun modal dimiliki oleh Pemerintah Indonesia, 

sehingga seluruh keuntungan bank dimiliki oleh pemerintah pula”. Bank yang 

termasuk ke dalam Bank Milik Negara adalah PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk., PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk., PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk., dan PT. BankTabungan Negara (Persero) Tbk. 
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Peneliti mengambil objek penelitian pada bank Himpunan Bank Milik 

Negara (HIMBARA), karena Himpunan Bank Milik Negara (HIMBARA) 

menjadi pelaku bisnis yang dominan di negara berkembang, termasuk di 

Indonesia. Hal ini terbukti dengan Himpunan Bank Milik  Negara 

(HIMBARA) memiliki total aset, total modal, dan total kewajiban dalam 

jumlah yang besar. Peran Himpunan Bank Milik Negara (HIMBARA) yang 

sangat besar dalam perekonomian Indonesia dan sebagai perusahaan yang 

dikelola langsung oleh pemerintah, diharapkan Himpunan Bank Milik Negara 

(HIMBARA) mampu bersaing dalam meningkatkan atau mempertahankan 

kinerjanya secara maksimal sehingga akan berpengaruh positif terhadap 

perekonomian nasional secara keseluruhan. Berikut adalah tabel 

perkembangan kecukupan modal dengan Capital Adequacy Ratio pada 

Himpunan Bank Milik Negara (HIMBARA) yang terdaftar di bursa efek 

indonesia periode 2018-2022. 

Tabel 1.1 

Perkembangan Capital Adequacy Ratio pada Himpunan Bank Milik Negara 

terdaftar di Burs Efek Indonesia periode 2018-2022 

(Dalam persen) 

No Nama 
Perusahaan 

2018 2019 2020 2021 2022 Rata – 
rata 

1 BBNI 17,40 18,70 15,70 17,70 17.5 17.40 

2 BBRI 20,15 21,52 19,59 24,27 22,30 21,57 

3 BTN 18,21 17,32 19,34 19,14 20,17 18,84 

4 BMRI 20,96 21,39 19,90 19,60 19,46 20,26 

Jumlah 82,91 76,72 78,93 74,53 80,71 79,43 

Rata – rata 19,18 19,73 18,63 20,17 19,85 19,52 

Perkembangan - 2,88 (5,57) 8,29 (1,59) (1,72) 

Sumber: Data Diolah, (Lampiran 1) 
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Bank Indonesia menetapkan rasio CAR harus dipertahankan bank sebagai 

suatu proporsi tertentu dari Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Tujuan 

dari adanya ketentuan modal CAR agar likuiditas bank dalam keadaan stabil. 

Tujuan lainnya agar terhindari dari analisa pembiayaan yang kurang tepat. Apabila 

nilai CAR dibawah ketentuan modal, akan berpengaruh pada tingkat kesehatan 

dari bank itu sendiri. 

CAR dikatakan sangat sehat apabila memiliki nilai > 8%. Berdasarkan 

tabel diatas rata-rata rasio CAR pada Himpunan Bank Milik Negara 

menunjukkan keadaan berfluktuasi dimana perkembangan CAR pada 

Himpunan Bank Milik Negara tertinggi pada tahun 2021 yakni sebesar8,29%. 

Sedangkan perkembangan terendah terjadi pada tahun 2020 sebesar (5,57) 

dengan rata-rata perkembangan turun sebesar (1,72) Ini dapat memaknakan 

bahwa peningkatan CAR dapat akan memberikan dampak pada  performa 

Bank begitu juga sebaliknya. Sedangkan Loans to Deposits Ratio pada Bank 

BUMN Priode 2018 -2022 Yaitu: 

Tabel 1.2 

Perkembangan Loans to Deposits Ratio pada Himpunan Bank Milik Negara 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2018-2022 (Dalam persen) 

No 
Nama 

Perusahaan 
2018 2019 2020 2021 2022 

Rata – 

rata 

1 BBNI 88,80 91,50 87,30 79,70 84,20 87,17 

2 BBRI 89,57 88,64 83,66 83,67 79,19 88,21 

3 BTN 103,49 113,50 93,19 92,86 92,65 101,47 

4 BMRI 96,74 96,37 82,95 80,04 77,61 88,35 

Jumlah 378,60 390,01 347,10 336,27 333,65 357,12 

Rata – rata 94,65 97,50 86,77 84,06 83,41 89,28 

Perkembangan % - 3,01 (11,00) (3,12) (0,78) (2,97) 

Sumber: Data Diolah, (Lampiran 2) 
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LDR dikatakan sangat sehat apabila memiliki nilai 70% - 85%. 

Berdasarkantabel 1.2 diatas rata-rata rasio LDR pada HIMBARA (Himpunan 

Bank Milik Negara) menunjukkan keadaan berfluktuasi  dimana 

perkembangan LDR pada Bank HIMBARA (Himpunan Bank Milik Negara) 

tertinggi pada tahun 2019 yakni sebesar 3,01%. Sedangkan perkembangan 

terendah terjadi pada tahun 2020 sebesar (11,00%) dengan rata-rata 

perkembangan turun sebesar (2,97%). Ini dapat memaknakan bahwa 

penurunan LDR dapat akan memberikan dampak pada performa Bank. 

Sedangkan untuk Non Performing Loans (NPL) pada periode tahun 2016-2021 

yaitu: 

Tabel 1.3 

Perkembangan Non Performing Loans pada Himpunan Bank Milik Negara 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2018-2022 (Dalam persen) 

No 
Nama 

Perusahaan 
2018 2019 2020 2021 2022 

Rata – 

rata 

1 BBNI 0,80 1,20 0,90 0,70 0,50 0,82 

2 BBRI 0,92 1,04 0,80 0,70 0,73 0,84 

3 BTN 1,83 2,96 2,06 1,20 1,32 1,87 

4 BMRI 0,67 0,84 0,43 0,41 0,26 0,52 

Jumlah 4,22 6,04 4,19 3,01 2,81 4,05 

Rata – rata 1,05 1,51 1,04 0,75 0,70 1,01 

Perkembangan % - 43,13 (30,63) (28,16) (6,64) (5,57) 

Sumber: Data Diolah, (Lampiran 3) 

 

NPL dikatakan sangat sehat apabila memiliki nilai <2%. Berdasarkan 

tabel 1.3 diatas rata-rata rasio NPL pada HIMBARA (Himpunan Bank Milik 

Negara) menunjukkan penurunan yang signifikan dimana perkembangan NPL 

pada Bank HIMBARA (Himpunan Bank Milik Negara) tertinggi pada tahun 

2019 yakni sebesar 43,13%. Sedangakan perkembangan terendah terjadi pada 

tahun 2020 sebesar (30,63%) dengan rata-rata perkembangan turun sebesar 
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(5,57%). Ini dapat memaknakan bahwa penurunan NPL dapat akan 

memberikan dampak pada performa Bank. Berikut perkembangan Beban 

Operasional Pendapatan Operasional pada tahun 2018 -2022. 

Tabel 1.4 

Perkembangan Beban Operasional Pendapatan Operasional Himpunan 

Bank Milik Negara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2018-2022 (Dalam persen) 

No 
Nama 

Perusahaan 
2018 2019 2020 2021 2022 Rata-rata 

1 BBNI 70.02 73,20 93,30 81,20 68,60 77,26 

2 BBRI 68.48 70,10 81,22 74,30 64,20 71,66 

3 BTN 85.58 98.12 91,61 89,28 86,00 90,12 

4 BMRI 66.48 67.44 80,33 67,26 57,35 67,77 

Jumlah 290.56 308.86 346,46 312,04 276,15 306,81 

Rata –rata 72.64 77.22 86,62 78,01 69,04 76,70 

Perkembangan (%) - 6.30 12,17 (9,93) (11,50) (0,74) 

Sumber: Data Diolah, (Lampiran 4) 

 

BOPO dikatakan sangat sehat apabila memiliki nilai <  90%. 

Berdasarkan tabel 1.4 diatas rata-rata rasio BOPO pada Himpunan Bank Milik 

Negara menunjukkan keadaan berfluktuasi dimana data perkembangan BOPO 

pada Himpunan Bank Milik Negara tertinggi pada tahun 2020 yakni sebesar 

12,17%. Sedangkan data perkembangan terendah terjadi pada tahun  2022 

yaitu sebesar (11,50%) dengan rata-rata perkembangan turun sebesar (0,74%). 

Ini dapat memaknakan bahwa penurunan BOPO dapat akan memberikan 

dampak pada performa Bank. Berikut perkembangan Return On Equity pada 

Himpunan Bank Milik Negara periode 2018-2022. 
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Tabel 1.5 

Perkembangan Return On Equity pada Himpunan Bank Milik Negara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022 (Dalam persen) 

No 
Nama 

Perusahaan 
2018 2019 2020 2021 2022 Rata-rata 

1 BBNI 16,10 14,00 2.90 10,40 16,40 11,96 

2 BBRI 20,49 19,41 11,05 16,87 20,93 17,75 

3 BTN 14,89 1,00 10,02 13,64 16,42 11,19 

4 BMRI 16,23 15,08 9,36 16,24 22,62 15,91 

Jumlah 67,71 49,49 33,33 57,15 76,37 56,81 

Rata –rata 16,92 12,37 8,33 14,28 19,09 14,20 

Perkembangan (%) - (26,91) (32,65) 71,47 33,63 11,38 

Sumber: Data Diolah, (Lampiran 5) 

 

Return on Equity adalah rasio yang memperlihatkan sejauh manakah 

perusahaan mengelola modal sendiri (net worth) secara efektif, mengukur tingkat 

keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau 

pemegang saham perusahaan. Semakin besar ROE menandakan bahwa semakin 

baik perusahaan dalam mensejahterakan para pemegang sahamnya. 

Berdasarkan tabel 1.5 diatas rata-rata rasio ROE pada Himpunan Bank 

Milik Negara menunjukkan penurunan yang signifikan dimana perkembangan 

ROE pada Himpunan Bank Milik Negara tertinggi pada tahun 2021 yakni 

sebesar 71,47%. Perkembangan ROE terendah terjadi pada tahun 2020 dengan 

penurunan sebesar (32,65%) dan dengan rata-rata perkembangan keseluruhan 

naik sebesar 11,38%. 

Penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Riski (2013), 

Wildan, Indah (2018). Monica (2019), Mulyadi, Munawar dan Andi (2020) 

dan Maroni dan Simamora (2020). Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti  terdahulu menyatakan  bahwa metode CAR, LDR. 

NPL dan BOPO berpengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan menurut 
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Panji, Sany dan Narang (2021), Devi dan Dalibas (2022) menyatakan bahwa 

CAR tidak berpengaruh terhadap ROE dan NPL Berpengaruh Negatif 

terhadap ROE Berdasarkan latar belakang tersebut penulis memilih judul 

“Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposits Ratio Non Performing 

Loan dan Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap 

Return On Equity (ROE) Pada HIMBARA (Himpunan Bank Milik Negara) 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2018 – 2022”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Data Capital Adequacy Ratio pada Himpunan Bank Milik Negara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018 – 2022 berfluktuasi cenderung 

menurun dimana rata – rata perkembangan Capital Adequency Ratio sebesar 

(1.72%). 

2. Data Loan to Deposits Ratio pada Himpunan Bank Milik Negara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018 – 2022 berfluktuasi cenderung 

menurun dimana rata – rata perkembangan Loan to Deposits Ratio sebesar 

(2,97%). 

3. Data Non Performing Loan pada Himpunan Bank Milik Negara yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2018 – 2022 berfluktuasi cenderung menurun 

dimana rata – rata perkembangan sebesar (5,57%). 



18 

 

 

4. Data Beban Operasional Pendapatan Operasional pada Himpunan Bank Milik 

Negara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2018 – 2022 berfluktuasi 

cenderung menurun dimana rata – rata perkembangan sebesar (0,74%). 

5. Data Return On Equity pada Himpunan Bank Milik Negara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2018 – 2022 berfluktuasi cenderung meningkat 

dimana rata – rata perkembangan Return On Equity sebesar 11,34%. 

1.3 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, Non 

Performing Loan dan Beban Operasional Pendapatan Operasional secara 

simultan terhadap Return On Equity pada Himpunan Bank Milik Negara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018 – 2022. 

2. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, Non 

Performing Loan dan Beban Operasional Pendapatan Operasional secara 

parsial terhadap Return On Equity pada Himpunan Bank Milik Negara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018 – 2022 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, 

Non Performing Loan dan Beban Operasional Pendapatan Operasional, secara 

simultan terhadap ROE pada Himpunan Bank Milik Negara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2018 – 2022 
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2. Untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, 

Non Performing Loan dan Beban Operasional Pendapatan Operasional secara 

parsial terhadap ROE pada Himpunan Bank Milik Negara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2018 - 2022 

1.5 Manfaat penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Merupakan sarana dan kesempatan untuk menerapkan berbagai teori yang telah 

di dapatkan selama belajar dibidang manajemen keuangn terutama yang 

berkaitan dengan rasio keuangan dan untuk menambah ilmu, wawasan, dan 

pengalaman khususnya mengenai Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit 

Ratio Non Performing Loan dan Beban Operasional Pendapatan Operasional 

terhadap Return On Equity. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

refrensi atau masukan untuk penulis dan peneliti lainnya dimasa yang akan. 

2. Manfaat praktis 

 

Bagi peneliti, diharapkan mampu memberi manfaat dalam menunjang 

wawasan, pengalaman dan pemahaman mengenai Capital Adequacy Ratio, 

Loan to Deposit Ratio, dan Non Performing Loan terhadap Return On Equity. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN METODE PENELITIAN 

 
 

2.1 Landasan Teori 

 

2.1.1 Manajemen 

 

Secara etimologis diantaranya istilah manajemen berasal dari bahasa latin 

manus yang berarti ”tangan”, dalam bahasa italia maneggiare berarti 

“mengendalikan, dalam bahasa inggris istilah manajemen berasal dari kata to 

manage yang berarti mengatur (Effendi 2014). Manajemen merupakan proses 

khas yang terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, dan pengendalian untuk menentukan serta mencapai tujuan 

melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya, (Terry dan 

Leslie, 2010). 

Manajemen merupakan proses untuk mewujudkan keinginan yang 

hendak yang hendak dicapai atau yang diinginkan oleh sebuah organisasi bisnis, 

organisasi sosial, organisasi pemerintahan dan sebagainya, (Effendi, 2014). 

Sedangkan menurut, (Hasibuan, 2010), manajemen adalah ilmu dan seni 

mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber daya 

lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Pengertian ini menjelaskan bahwa manajemen merupakan suatu ilmu dan seni 

dimana dalam pelaksanaannya seorang manajer perlu mencari cara dalam 

memberdayakan sumber daya yang dimiliki secara efektif dan efisien guna 

mencapai tujuan perusahaan. 
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Dari beberapa pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa manajemen adalah ilmu 

dan seni yang di lakukan oleh seseorang dalam mengatur proses pemanfaatan 

sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efesien untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. 

2.1.2 Manajemen Keuangan 

 

Manajemen keuangan adalah suatu proses dalam pengaturan aktivitas 

atau kegiatan keuangan dalam suatu organisasi, di mana di dalamnya termasuk 

kegiatan perencanaan, analisis, dan pengendalian terhadap kegiatan keuangan 

yang biasanya dilakukan oleh manajer keuangan. 

Manajemen keuangan juga dapat diartikan juga sebagai seluruh aktivitas 

atau kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan upaya untuk mendapatkan 

dana perusahaan dengan meminimalkan biaya dan upaya penggunaan serta 

pengalokasian dana tersebut secara efisien dalam memaksimalkan nilai 

perusahaan yaitu harga dimana calon pembeli siap atau bersedia membayarnya 

jika suatu perusahaan menjualnya (Asnaini 2012). 

Secara umum kegiatan utama atau fungsi keuangan terbagi dua kelompok 

 

yaitu: 

 

1. Kegiatan mencari dana 

 

2. Kegiatan menggunakan dana 

 

Pengelompokan ini didasarkan pada banyaknya keputusan yang harus 

diambil dan berbagai aktivitas yang harus dilakukan oleh manajer keuangan. 

Jadi, fungsi manajemen keuangan terdiri dari tiga keputusan utama yang harus 

dilakukan oleh suatu perusahaan, yaitu: 
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1. Keputusan Investasi 

 

Keputusan investasi adalah merupakan keputusan yang diambil oleh 

manajer keuangan dalam allocation of fund atau pengalokasian dana 

kedalam bentuk investasi yang dapat menghasilkan laba dimasa yang akan 

datang. Keputusan investasi ini akan tergambar dari aktiva perusahaan, 

dan mempengaruhi struktur kekayaan perusahaan yaitu perbandingan 

antara current assets dengan fixed asset. 

2. Keputusan Pendanaan 

 

Keputusan pendanaan adalah merupakan keputusan manajemen keuangan 

dalam melakukan pertimbangan dan analsis perpaduan antara sumber- 

sumber dana yang paling ekonomis bagi perusahaan untuk mendanai 

kebutuhan-kebutuhan investasi serta kegiatan operasional perusahaannya. 

Keputusan pendanaan akan tercermin dalam sisi pasiva perusahaan, 

dengan melihat baik jangka pendek atau jangka panjang maka 

perbandingkan yang terjadi disebut dengan struktur finansial. Dan jika 

yang diperhatikan adalah hanya dana investasi dalam jangka panjang saja 

maka perbandingannya disebut struktur modal. Dalam keputusan 

pendanaan mempengaruhi baik struktur modal maupun struktur finansial. 

3. Keputusan Dividen 

 

Dividen merupakan bagian dari keuntungan suatu perusahaan yang 

dibayarkan kepada para pemegang saham. Keputusan dividen adalah 

merupakan keputusan manajemen keuangan dalam menentukan dalam 

besarnya proporsi laba yang akan dibagikan kepada para pemegang saham 



23 

 

 

dan proporsi dana yang akan disimpan di perusahaan sebagai laba ditahan 

untuk pertumbuhan perusahaan. 

4. Tujuan Manajemen Keuangan 

 

Tujuan manajemen keuangan adalah untuk memaksimalkan profit atau 

keuntungan dan meminimalkan biaya guna mendapatkan suatu 

pengambilan keputusan yang maksimum dalam menjalankan perusahaan 

kearah perkembangan dan perusahaan yang berjalan. 

5. Tanggung jawab Manajemen Keuangan 

 

Tugas utama manajer keuangan yaitu membuat perencanaan tentang 

pengadaan dan pengalokasian dana guna memaksimumkan nilai 

perusahaan. Di mana di dalamnya menyangkut kegiatan sebagai berikut: 

1. Peramalan dan Perencanaan 

 

Manajer keuangan harus berhubungan dengan para eksekutif yang lain 

dalam memprediksi masa depan perusahaan. 

2. Keputusan Investasi dan Pembiayaan 

 

Manajer keuangan harus berhubungan dengan para eksekutif yang lain 

dalam memprediksi masa depan perusahaan. Sumber dana yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan perusahaan adalah 

modal internal dan eksternal. 

3. Pengkordinasian dan Pengendalian 

 

Manajer keuangan juga harus dapat bersikap kooperatif atau 

bekerjasama dengan eksekutif bidang lain agar perusahaan dapat 

beroperasi seefisien mungkin. 
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4. Peran dan Arti Penting Manajemen Keuangan 

 

Peranan dan arti penting dari manajemen keuangan dalam suatu 

perusahaan dapat dijelaskan dari beberapa aspek, yaitu: 

a. Fungsional Perusahaan 

 

Peran manajemen keuangan lebih terlihat dibandingkan dengan 

fungsi-fungsi perusahaan lain, karena fungsi-fungsi tersebut tidak 

akan dapat mengemban fungsinya dengan baik tanpa didukung 

dengan peran manajemen keuangan yang baik. 

b. Posisi manajer keuangan dalam struktur organisasi 

 

Direktur keuangan kedudukannya sejajar dengan bagian produksi, 

pemasaran, dan SDM, serta bertanggung jawab langsung kepada 

presiden direktur di sebuahperusahaan. 

c. Kesempatan berkarir 

 

Peluang karir dalam bidang keuangan dibagi menjadi dua bagian 

utama yaitu: 

1. Jasa keuangan 

 

Berhubungan dengan pemberian nasihat dan perencanaan 

terhadap produk-produk keuangan bagi individu, bisnis, dan 

pemerintah. 

2. Manajemen Keuangan 

 

Berhubungan dengan tugas sebagai manajer keuangan di dalam 

suatu perusahaan. 
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2.1.3 Pengertian Bank 

 

Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank, 

mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses melaksanakan 

usahanya. Perbankan Indonesia dalam menjalankan fungsinya berasaskan 

demokrasi ekonomi dan menggunakan prinsip kehati-hatian. Fungsi utama 

perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarakat 

serta bertujuan untuk menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam 

rangka meningkatkan pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya, 

pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional, kearah peningkatan taraf hidup 

rakyat banyak. 

Perbankan memiliki kedudukan yang strategis, yakni sebagai penunjang 

kelancaran sistem pembayaran, pelaksanaan kebijakan moneter dan pencapaian 

stabilitas sistem keuangan, sehingga diperlukan perbankan yang sehat, 

transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Kata bank berasal dari bahasa Italia banca berarti tempat penukaran uang 

(wikipedia 2014). Pengertian bank sendiri adalah sebuah lembaga intermedasi 

yang menjembatani antara pemilik dana berlebih kepada yang memerlukan dana 

untuk kemudian diolah demi kesejahteraan bersama yang pengambilannya 

menurut ketentuan yang berlaku. 

Menurut Undang–Undang No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan, bank 

adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 

bentuk–bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
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Dari kedua pernyataan diatas dapat disimpulkan bank adalah lembaga keuangan 

yang menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan dan kredit. 

Dalam pembicaraan sehari – hari, bank dikenal sebagai lembaga 

keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan dan 

deposito. Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang 

bagi masyarakat yang membutuhkannya. Di samping itu, bank juga dikenal 

sebagai tempat untuk menukar uang, memindahkan uang atau menerima segala 

macam bentuk pembayaran dan setoran seperti pembayaran listrik, telepon, air, 

pajak, dan pembayaran lainnya. Bank berasal dari kata italia banco yang artinya 

bangku. Bangku inilah yang dipergunakan oleh bankir untuk melayani kegiatan 

operasionalnya kepada para nasabah. Istilah bangku secara resmi dan populer 

menjadi bank (Hasibuan, 2011). 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

Bank merupakan badan usaha dalam bidang keuangan yang kegiatan utamanya 

yaitu menghimpun dana masyarakat (funding), menyalurkannya dalam bentuk 

kredit (lending), serta memberikan jasa pelayanan kepada masyarakat. 

2.1.3.1 Jenis – Jenis Bank 

 

Jenis – jenis perbankan dapat ditinjau dari berbagai segi antara lain 

(Kasmir, 2012:20): 

1. Jenis bank dilihat dari segi fungsinya 

 

Menurut undang – undang pokok perbankan nomor 10 tahun 1998, jenis 

perbankan menurut fungsinya terdiri dari: 
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1) Bank umum 

 

Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

secara konvesional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.Sifat jasa 

yang diberikan adalah umum, dalam arti dapat memberikan seluruh 

jasa perbankan yang ada.Begitu juga dengan wilayah operasinya dapat 

dilakukan di seluruh wilayah. 

2) Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan 

kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah 

yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran, artinya disini kegiatan BPR jauh lebih sempit jika 

dibandingkan dengan kegiaatan bank umum. 

2. Jenis bank dilihat dari segi kepemikirannya 

 

Ditinjau dari segi kepemilikan maksudnya adalah siapa yang memiliki 

bank tersebut.Kepemilikan ini dapat dilihat dari akte pendirian dan 

penguasaan saham yang dimiliki bank yang bersangkutan. Jenis bank 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Bank milik pemerintah 

 

Akte maupun modalnya dimiliki oleh pemerintah sehingga seluruh 

keuntungan bank ini dimiliki oleh pemerintah pula. 
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2) Bank milik swasta nasional 

 

Bank jenis ini seluruh atau sebagian besarnya dimiliki oleh swasta 

nasional serta akte pendiriannya pun didirikan oleh swasta, begitu pula 

pembagian keuntungannya untuk keuntungan swasta pula. 

3) Bank milik koperasi 

 

Kepemilikan sahan – saham bank ini dimiliki oleh perusahaan yang 

berbadan hukum koperasi. 

4) Bank milik asing 

 

Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada di luar negeri, 

baik milik swasta asing atau pemerintah asing, jelas kepemilikannya 

dimiliki oleh pihak luar negri. 

5) Bank milik campuran 

 

Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pihak asing dan pihak 

swasta nasional.Kepemilikan sahamnya secara mayoritas dipegang oleh 

warga Negara Indonesia. 

3. Jenis bank dilihat dari segi status 

 

Dilihat dari segi kemampuan dalam melayani masyarakat, maka bank 

dapaat dibagi ke dalam dua macam.Pembagian jenis ini disebut juga 

pembagian berdasarkan kedudukan atau status bank tersebut.Kedudukan 

atau status bank ini menunjukan ukuran kemampuan bank dalam melayani 

masyarakat baik dari segi jumlah produk, modal maupun kualitas 

pelayanannya. Status bank yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
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1) Bank Devisa 

 

Merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi ke luar negeri atau 

yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan, 

misalnya transfer keluar negeri, inkaso keluar negri, travellers cheque, 

pembukaan dan pembayaran Letter of Credit dan transaksi lainnya. 

Persyaratan untuk menjadi bank devisa ini ditentukan oleh Bank 

Indonesia. 

2) Bank Non Devisa 

 

Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk melaksanakan 

transaksi sebagai bank devisa sehingga tidak dapat melaksanakan 

transaksi seperti halnya Bank Devisa. 

4. Jenis bank dilihat dari cara menentukan harga 

 

Jenis bank jika dilihat dari segi atau cara dalam menentukan harga baik 

harga jual maupun harga beli terbagi dalam dua kelompok, yaitu: 

1) Bank yang berdasarkan prinsip konvensional 

 

Mayoritas bank yang berkembang di Indonesia dewasa ini adalah bank 

yang berorientasi pada prinsip konvensional. Dalam mencari 

keuntungan dan menentukan harga kepada para nasabahnya, bank yang 

berdasarkan prinsip konvensional menggunakan dua metode, yaitu: 

Menetapkan bunga sebagai harga, baik untuk produk simpanan seperti 

giro, tabungan maupun deposito. Demikian pula dengan harga untuk 

produk pinjaman (kredit) juga ditentukan berdasarkan tingkat suku 

bunga tertentu. Penentuan harga ini dikenal dengan istilah based dan 
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untuk jasa – jasa bank lainnya puhak perbankan berat menggunakan 

atau menerapkan berbagai biaya – biaya dalam nominal atau persentase 

tetentu. System pengenaan biaya ini dikenal dengan istilah feebased. 

2) Bank yang berdasarkan prinsip syariah 

 

Bank yang berdasarkan prinsip syariah dalam penentuan harga 

produknya sangat berbeda dengan bank yang berdasarkan prinsip 

konvensional. Bank berdasarkan hukum islam antara bank dengan 

pihak lain untuk menyimpan dana atau pembiayaan usaha atau kegiatan 

perbankan lainnya. 

2.1.3.2 Fungsi Bank 

 

Kegiatan yang ada dalam bank ditentukan oleh fungsi – fungsi yang 

melekata pada bank tersebut. Menurut Undang - Undang RI nomor 10 tahun 

1998 fungsi bank tersebut di uraikan sebagai berikut: 

1. Fungsi pengumpulan dana, adalah dana dari masyarakat yang disimpan di 

bank yang merupakan sumber dana untuk bank selain dana bank. 

2. Fungsi pemberian kredit, dana yang di kumpulkan dari masyarakat dalam 

bentuk tabungan, giro dan deposito harus segera diputarkan sebab dari dana 

tersebut bank akan terkena beban bunga, jasa giro bunga deposito, bunga 

tabungan, dan biaya operasional seperti gaji, sewa gedung dan penyusutan. 

3. Fungsi penanaman dan investasi, biasanya mendapata imbalan berupa 

pendapatan modal yang bisa berupa bunga, laba dan deviden. 

4. Fungsi pencipta uang, adalah fungsi paling pokok dari bank umum jika 

dilihat daari sudut pandang manajer bank, bahwa dengan melupakan sama 
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sekali fungsi ini tidak akan berpengaruh terhadap maju mundur bank yang 

dipimpinnya. 

5. Fungsi pembayaran, transaksi pembayaran dilakukan melalui cek, bilyet 

giro, surat wesel, kupon, dan transfer uang. 

6. Fungsi pemindahan uang, kegaiatn ini biasanya disebut sebagai pentransfer 

uang, yang bisa dilakukan antar bank yang sama dan antar bank yang 

berbeda. 

2.1.4 Definisi Kinerja Keuangan 

 

Organisasi pada umumnya dijalankan oleh manusia, maka penilaiannya 

akan kinerja sesungguhnya merupakan penilaian atas perilaku manusia itu 

sendiri dalam pelaksanakan perannya di dalam organisasi. Oleh karna itu adanya 

informasi akuntansi digunakan sebagai salah satu dasar penilaian. 

Kinerja keuangan adalah salah satu bentuk penilaian dengan asas manfaat 

dan efisiensi dalam penggunaan anggaran keuangan. Melalui kinerja keuangan, 

perusahaan dapat mengevaluasi efisiensi dan efektifitas dari aktivitas perusahaan 

pada periode waktu tertentu. Kinerja keuangan juga berguna sebagai salah satu 

pertimbangan investor atau pihak ekternal dalam menanamkan modalnya di 

perusahaan. 

Menurut Kurniasari (2014:12), kinerja keuangan adalah prestasi kerja di 

bidang keuangan yang telah dicapai oleh perusahaan dan tertuang pada laporan 

keuangan dari perusahaan. Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dinilai 

dengan menggunakan alat analisis. Sedangkan menurut IAI (2015:69) kinerja 



32 

 

 

keuangan yaitu kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan 

sumber daya yang dimilikinya. 

Pengukuran kinerja keuangan dilihat dengan menganalisa dan 

mengevaluasi laporan keuangan, informasi posisi keuangan dan kinerja 

keuangan serta kinerja di masa depan melalui perhitungan rasio keuangan yang 

menghubungkan data keuangan yaitu neraca dan laporan laba rugi. Nilai rasio 

keuangan tersebut yang nantinya dibandingkan dengan tolok ukur yang telah 

ada. Analisis rasio keuangan dimanfaatkan oleh manajemen untuk perencanaan 

dan pengevaluasian prestasi atau kinerja perusahaan. Bagi para kreditur, rasio 

keuangan berguna untuk memperkirakan potensi risiko yang ada terhadap 

kelangsungan pengendalian pokok pinjaman dan pembayaran bunga, juga sangat 

bermanfaat bagi investor dalam mengevaluasi nilai saham dan evaluasi jaminan 

keamanan saham yang ditanamkan pada perusahaan. 

Brigham dan Houston (2012:90) menyatakan bahwa analisis kinerja 

keuangan bank memiliki dua tujuan yaitu untuk mengetahui keberhasilan 

pengelolaan keuangan bank terutama kondisi likuiditas, kecukupan modal dan 

profitabilitas yang dicapai dalam tahun berjalan maupun tahun sebelumnya serta 

untuk mengetahui kemampuan bank dalam mendayagunakan semua aktiva yang 

dimiliki dalam menghasilkan profit. 

2.1.4.1 Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan 

 

Menurut (Munawir,2012) menyatakan bahwa tujuan dari pengukuran 

kinerja keuangan perusahaan adalah: 



33 

 

 

1. Mengetahui tingkat likuiditas, likuiditas menunjukkan kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera 

diselesaikan pada saat ditagih. 

2. Mengetahui tingkat sovabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut 

dilikuidasi, baik keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. 

3. Mengetahui tingkat rentabilitas. Rentabilitas atau yang sering disebut 

dengan profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba selama periode tertentu. 

4. Mengetahui tingkat stabilitas. Stabilitass menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang di ukur dengan 

mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang – 

hutangnya serta membayar beban bunga atas hutang – hutangnya tepat 

pada waktunya. 

2.1.5 Definisi Laporan Keuangan 

 

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses pencatatan semua 

transaksi keuangan yang dilakukan perusahaan dengan seluruh pihak terkait 

dengan kegiatan usahanya dan peristiwa penting yang terjadi di perusahaan pada 

suatu periode tertentu. Jika informasi laporan keuangan ini disajikan dengan 

benar, informasi tersebut sangat berguna bagi siapa saja khususnya manajemen 

perusahaan untuk mengambil sebuah keputusan. 

Pengertian laporan keuangan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia 

(2010:1) ialah, laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan 
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keuangan. Laporankeuangan yang lengkap biasanya meliputi Neraca, Laporan 

Laba-Rugi, Laporan Perubahan Posisi Keuangan (yang dapat disajikan dalam 

berbagai cara, misalnya sebagai Laporan Arus Kas atau Laporan Arus Dana), 

catatan dan laporan lain, serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral 

dari laporan keuangan. 

Laporan Keuangan merupakan pencatatan aktivitas keuangan suatu 

perusahaan yang di dalamnya menyajikan bagaimana perputaran setiap pos-pos 

keuangan perusahaan baik itu aktiva maupun pasiva dalam kurun waktu tertentu. 

Sementara menurut Harahap dalam bukunya yang berjudul Analisis Kritis atas 

Laporan Keuangan menyatakan bahwa “Laporan Keuangan menggambarkan 

kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau 

jangka waktu tertentu” (Harahap, 2015). Pengertian lain dikemukakan oleh 

kasmir dalam buku Analisis Laporan Keuangan mengatakan “Laporan 

Keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan pada saat ini dan 

dalam periode tertentu” (Kasmir, 2014). 

Menurut Santoso (2009:480), laporan keuangan merupakan alat untuk 

memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan pada tanggal 

tertentu (balance sheet) dan hasil-hasil usaha yang telah dicapai perusahaan 

untuk satu periode tertentu (income statement). Kasmir (2013:7), laporan 

keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada 

saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Sadeli (2011:18), laporan keuangan 

adalah laporan tertulis yang memberikan informasi kuantitatif tentang posisi 

keuangan dan perubahan-perubahannya, serta hasil yang dicapai selama periode 
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tetentu. Harahap (2013:105), laporan keuangan menggambarkan kondisi dan 

hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. 

Yadiati (2010:52), laporan keuangan adalah informasi keuangan yang disajikan 

dan disiapkan oleh manajemen dari suatu perusahaan kepada pihak internal dan 

eksternal, yang berisi seluruh kegiatan bisnis dari satu kesatuan usaha yang 

merupakan salah satu alat pertanggungjawaban dan komunikasi manajemen 

kepada pihak-pihak yang membutuhkannya. 

Berdasarkan pengertian dari para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

laporan keuangan merupakan salah satu alat pertanggungjawaban dan 

komunikasi manajemen. Neraca, Laporan Laba-Rugi, Laporan Perubahan Posisi 

Keuangan merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Neraca 

mencerminkannilai aktiva, utang dan modal. Laporan Laba-Rugimencerminkan 

hasil-hasil yang dicapai selama suatu periode tertentu, biasanya meliputiperiode 

satu tahun. Laporan Perubahan Posisi Keuangan disajikan dalam berbagai cara, 

antara lain Laporan Arus Kas atau Laporan Arus Dana, catatan dan laporan lain. 

Dalam rangka peningkatan transparansi kondisi keuangan, berdasarkan 

Peraturan Bank Indonesia Nomor 3/21/PBI/2001 tanggal 13 Desember 2001, 

bank wajib menyusun dan menyajikan laporan keuangan dalam bentuk dan 

cakupan yang terdiri dari : 

1) Laporan Tahunan Dan Laporan Keuangan Tahunan 

 

Laporan tahunan adalah laporan lengkap mengenai kinerja suatu bank 

dalam kurun waktu satu tahun.Laporan keuangan tahunan adalah laporan 

keuangan akhir tahun bank yang disusun berdasarkan standar akuntansi 
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keuangan yang berlaku dan wajib diaudit oleh akuntan public. Laporan 

keuangan tahunan adalah: 

2) Neraca, menggambarkan posisi keuangan dari satu kesatuan usaha yang 

merupakan keseimbangan antara aktiva, utang, dan modal pada suatu tanggal 

tertentu. 

3) Laporan laba rugi merupakan ikhtisar dari seluruh pendapatan dan beban dari 

satu kesatuan usaha untuk satu periode tertentu. 

4) Laporan perubahan ekuitas adalah laporan perubahan modal dari satu 

kesatuan usaha selama satu periode tertentu yang meliputi laba komprehensif, 

investasi dan distribusi dari dan kepada pemilik. 

5) Laporan arus kas berisi rincian seluruh penerimaan dan pengeluaran kas baik 

yang berasal dari aktivitas operasional, investasi, dan pendanaan dari satu 

kesatuan usaha selama satu periode tertentu. 

6) Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 

 

Laporan ini adalah laporan keuangan yang disusun berdasarkan standar 

akuntansi keuangan yang berlaku dan dipublikasikan setiap triwulan. 

7) Laporan Keuangan Publikasi Bulanan 

 

Laporan ini adalah laporan keuangan yang disusun berdasarkan laporan 

bulanan bank umum yang disampaikan kepada Bank Indonesia dan 

dipublikasikan setiap bulan. 

8) Laporan Keuangan Konsolidasi 

 

Bank yang merupakan bagian dari suatu kelompok usaha dan atau memiliki 

anak perusahan wajib menyusun laporan keuangan konsolidasi berdasarkan 
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pernyataan standar akuntansi keuangan yang berlaku serta menyampaikan 

laporan sebagaimana diatur dalam Peraturan Bank Indonesia. 

2.1.6 Rasio Bank 

 

Rasio keuangan merupakan perbandingan angka dari perkiraanyang 

terdapat pada laporan keuangan perusahaan yaitu neraca dan laporan laba rugi. 

Perbandingan antara satu perkiraan dengan perkiraan yang lain harus saling 

berhubungan sehingga hasilnya dapat diinterpretasikan dengan tepat guna 

mengetahui perubahan kondisi keuangan dan kinerja perusahaan baik sifatnya 

naik maupun turun. Dengan demikian hasil perhitungan rasio keuangan harus 

dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya atau dengan rata-rata industri. 

Menurut Fahmi (2012:49), “Rasio keuangan adalah suatu kajian yang 

melihat perbandingan antara jumlah-jumlah yang terdapat pada laporan 

keuangan dengan mempergunakan formula-formula yang dapat dianggap 

representatif untuk diterapkan”. Menurut Kamaludin dan Indriani (2012:40), 

“Rasio keuangan merupakan rasio yang dirancang untuk membantu 

mengevaluasi laporan keuangan atau membantu untuk mengidentifikasi 

beberapa kekuatan dan kelemahan laporan keuangan perusahaan”. 

Berdasarkan pengertian di atas, ditarik kesimpulan bahwa rasio keuangan 

adalah rasio yang dihasilkan dimaksudkan agar dapat mengevaluasi dan 

menganalisis hasil usaha yang diperoleh selama satu periode akuntansi dan 

dibandingkan dengan periode sebelumnya. Dengan perbandingan yang 

dilakukan dapat diketahui bahwa kinerja keuangan perusahaan apakah terjadi 
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kenaikan ataupun penurunan yang signifikan. Analisis rasio merupakan orientasi 

pada masa 

Menurut Lukman (2013:116) pada dasarnya rasio keuangan bank bisa 

dikelompokkan ke dalam tiga macam kategori yaitu: 

1. Rasio Likuiditas 

 

Rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Rasio ini terdiri dari: 

a. Loan to deposit ratio 

 

(Rivai, 2016) Loan to Deposit Ratio adalah Rasio yang mengukur 

perbandingan jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana yang diterima 

oleh bank, yang menggambarkan kemampuan bank dalam membayar 

kembali penarikan dana oleh deposan dengan mengandalkan kredit yang 

diberikan sebagai sumber likuiditasnya. 

Sedangkan menurut (Hariyani, 2011) Loan to Deposit Ratio 

digunakan untuk menilai likuiditas suatu bank yang dengan cara 

membagikan jumlah kredit yang diberikan oleh bank terhadap dana pihak 

ketiga. Semakin tinggi rasio ini semakin rendahnya kemampuan likuiditas 

bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi 

bermasalah akan semakin besar. 

Loan to Deposit Ratio merupakan pengukuran yang menunjukkan 

deposito berjangka, giro, tabungan, dan lain – lain yang digunakan dalam 

memenuhi permohonan pinjaman nasabahnya. Rasio ini digunakan untuk 

mengukur tingkat likuiditas bank. Menurut (Hery, 2018:35) adapun tujuan 
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dan manfaat rasio likuiditas yaitu: untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban atau utang yang akan segera jatuh tempo. 

Untuk mengukur kemampuan total asaet lancar. Untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek dengan 

menggunakan asset sangat lancar (tanpa memperhitungkan persediaan 

barang dagang dan aset lancar lainnya). 

Menurut (Darmawi, 2011) faktor – faktor uang mempengaruhi 

perubahan likuiditas asalah jika rasio meningkat ketingkat yang lebih tinggi 

secara relatif bankir kurang berminat untuk memberikan pinjaman atau 

investasi. Selain itu, maka suku bunga cenderung naik. Walaupun rasio 

pinjaman terhadap deposit yang tinggi tidak pernah ditentukan acuannya, 

tapi rasio tersebut merupakan kekuatan yang mempengaruhi keputusan 

pemberian pinjaman dan investasi. Standar pengukuran Loan to Deposit 

Ratio dengan rumusan sebagai berikut: 

Jumlah kredit yang diberikan 

LDR = X 100% 

Total Dana Pihak Ketiga 

 

b. Non Peforming Loan 

 

Menurut (Mahmoeddin, 2010) Non Peforming Loan merupakan kredit 

bermasalah dapat diartikan sebagai pinjamaan yang mengalami kesulitan 

pelunasan akibat adanya faktor kesengajaan dan atau karena faktor 

ekternal diluar kemampuan kendali debitur. Pengertian kredit bermasalah 

adalah suatu keadaan dimana nasabah sudah tidak sanggup membayar 

sebagian atau seluruh kewajiibannya kepada bank seperti yang telah 



40 

 

 

diperjanjikannya. NPL dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah 

kredit yang bermasalah dibandingkan dengan total kredit. 

LDR adalah perbandingan antara jumlah kredit yang diberikan 

terhadap jumlah dana pihak ketiga yang dihimpun dari masyarakat yang 

terdiri dari giro, tabungan, dan simpanan berjangka (deposito). Rasio ini 

digunakan untuk melihat seberapa besar sumber dana pihak ketiga yang 

umumnya jangka pendek digunakan untuk membiayai aset yang tidak 

likuid seperti kredit. 

Menurut Riyadi (2015:199) “Loan To Deposit Ratio adalah 

perbandingan total kredit terhadap Dana Pihak Ketiga yang dihimpun oleh 

Bank. Menurut Kasmir (2014:225) Loan To Deposit Ratio adalah rasio 

yang digunakan untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan 

dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang 

digunakan.” Menurut Frianto (2012:128) “Loan to Deposit Ratio adalah 

rasio yang menyatakan seberapa jauh bank telah menggunakan uang para 

penyimpan (depositor) untuk memberikan pinjaman kepada para 

nasabahnya. Dengan kata lain jumlah uang yang dipergunakan untuk 

memberi pinjaman adalah uang yang berasal dari titipan para penyimpan. 

Menurut Kasmir (2014:225), batas aman dari LDR suatu bank adalah 

sekitar 80%. Namun batas maksimal LDR adalah 110%. Menurut 

(Simorangkir, 2000:147). Rasio ini juga merupakan indikator kerawanan 

dan kemampuan suatu bank, dimana sebagian praktisi perbankan 

menyepakati bahwa batas aman Loan to Deposit Ratio dari suatu bank 
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adalah 80%. Menurut ketentuan Bank Indonesia tingkat LDR yang baik 

berkisar antara 75 % - 100 %. Sedangkan menurut ketentuan bank sentral 

batas aman Loan to Deposit Ratio adalah 110%. Rasio ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut (SE BI No. 3/33DPNP tanggal 31 Maret 

2011): 

Kredit bermasalah 

NPL= X100% 

Total Kredit 

 

2. Rasio Solvabilitas 

 

Rasio yang mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini terdiri dari: 

a. Capital adequacy ratio 

 

Menurut Kasmir (2016) Capital Adequacy Ratio adalah 

perbandiangan rasio modal terhadap aktiva tertimbang menurut resiko dan 

sesuai ketentuan pemerintah. Capital Adequacy Ratio adalah rasio 

kecukupan modal bank atau kemampuan bank dalam permodalan yang ada 

untuk menutup kemungkinan kerugian dalam perkreditan atau perdagangan 

surat – surat berharga. Kecukupan modal merupakan faktor penting bagi 

bank dalam rangka pengembangan usaha dan menampung resiko kerugian. 

Bank Indonesia menetapkan modal Capital Adequacy Ratio yaitu kewajiban 

penyediaan modal meinimum yang harus selalu dipertahankan oleh setiap 

bank sebagai suatu proporsi tertentu dari total Aktiva Tertimbang Menurut 

Resiko (ATMR). 
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Menurut Dendawijaya (2011), CAR adalah rasio kinerja bank untuk 

mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank. Kecukupan modal tersebut 

untuk menunjang aktivitas yang menimbulkan resiko kredit. Johar Arifin 

menyebutkan, CAR dipakai sebagai tolak ukur kemampuan suatu bank 

terutama dalam memenuhi kebutuhan modalnya. Modal tersebut apakah 

mampu menutup kemungkinan adanya kerugian saat melakukan kegiatan 

usaha. Khususnya yang sering terjadi ketika memberikan kredit. Selain itu, 

kegiatan jual beli surat berharga juga sering menimbulkan risiko. Sedangkan 

Latumaerisa mengatakan CAR dapat memberikan kepastian apakah. 

BI menetapkan rasio CAR harus dipertahankan bank sebagai suatu 

proporsi tertentu dari Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Tujuan 

dari adanya ketentuan modal CAR agar likuiditas bank dalam keadaan 

stabil. Tujuan lainnya agar terhindari dari analisa pembiayaan yang kurang 

tepat.5 Apabila nilai CAR dibawah ketentuan modal, akan berpengaruh pada 

tingkat kesehatan dari bank itu sendiri. Ini juga mengakibatkan 

berkurangnya sektor-sektor pembiayaan yang akan disalurkan. Selanjutnya 

untuk menghitung Capital Adequacy Ratio dapt menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Modal Bank 

Capital Adequacy Ratio ∶  X 100% 

Total ATMR 

 

Resiko kecukupan modal yang berfungsi menampung resiko kerugian 

yang kemungkinan dihadapi oleh bank. Semakin tinggi Capital Adequacy 

Ratio maka semakin baik kemampuan bank tersebut untuk menanggung 
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resiko dari setiap kredit / aktiva produktif yang berisiko. Jika sebuah bank 

memiliki rasio Capital Adequacy Ratio. lebih rendah dari ketentuan Bank 

Indonesia. Investor harus waspada karena resiko likuiditas atau 

kebangkrutan akan semakin besar. 

3. Rasio Profitabilitas 

 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang melihat kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba (profitability). Rasio ini terdiri dari: 

a. Return on equity 

 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode 

tertentu. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen 

suatu perusahaan yang ditunjukkan dari laba yang dihasilkan dari 

penjualan atau dari pendapatan investasi. Dikatakan perusahaan memiliki 

rentabilitas yang baik apabila mampu memenuhi target laba yang telah 

ditetapkan dengan menggunakan aktiva atau modal yang dimilikinya. 

Rasio Profitabilitas digolongkan menjadi dua, yaitu Return On Assets dan 

Return On Equity. 

Menurut Irham Fahmi Return On Equity disebut juga dengan laba 

atas equity. Rasio ini mengkaji sejauh mana suatu perusahaan 

mempergunakan sumberdaya yang dimiliki untuk mampu memberikan 

laba atas ekuitas. Selanjutnya menurut Kasmir hasil pengembalian ekuitas 

atau Return On Equity atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio 

untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini 
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menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio 

ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, 

demikian pula sebaliknya. Rasio ini dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus: 

Laba Sebelum Pajak 

Return On Equity = x 100% 

Total Equity 

 

4. Rasio Aktivitas 

 

Kinerja rasio aktivitas ini akan melihat beberapa asset yang dimiliki 

oleh perusahaan, lalu kemudian rasio ini menentukan seberapa tingkat 

aktivitas –aktivitas asset tersebut pada tingkat tertentu. Apabila terjadi 

aktivitas yang rendah pada tingkat penjualan tertentu hal ini mengakibatkan 

semakin besarnya dana kelebihan yang tertanam pada aktiva tersebut. 

Ada baiknya dana kelebihan itu dikelola atau ditanamkan pada aktiva 

lain yang lebih produktif, berikut ini beberapa rasio yang digunakan untuk 

pengalokasian dana kelebihan tersebut: 

a. Beban Operasional Pendapatan Operasional 

 

BOPO merupakan rasio antara biaya operasi terhadap pendapatan 

operasi. Biaya operasi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam 

rangka menjalankan aktivitas usaha utamanya seperti biaya bunga, biaya 

pemasaran, biaya tenaga kerja, dan biaya operasi lainnya. Pendapatan 

operasi merupakan pendapatan utama bank yaitu pendapatan yang 

diperoleh dari penempatan dana dalam bentuk kredit dan pendapatan 

operasi lainnya. Semakin kecil BOPO menunjukkan semakin efisien bank 
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dalam menjalankan aktivitas usahanya. Bank yang sehat rasio BOPO-nya 

kurang dari satu sebaliknya bank yang kurang sehat, rasio BOPO-nya lebih 

dari satu. Menurut ketentuan Bank Indonesia efisiensi operasi diukur 

dengan BOPO. 

BOPO menurut kamus keuangan adalah kelompok rasio yang 

mengukur efisiensi dan efektivitas operasional suatu perusahaan dengan 

jalur membandingkan satu terhadap lainnya. Berbagai angka pendapatan 

dan pengeluaran dari laporan rugi laba dan terhadap angka-angka dalam 

neraca. Rasio biaya operasional adalah perbandingan antara biaya 

operasional dan pendapatan operasional. Rasio biaya operasional 

digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam 

melakukan kegiatan operasi (Dendawijaya, 2009). Semakin rendah BOPO 

berarti semakin efisien bank tersebut dalam mengendalikan biaya 

operasionalnya, dengan adanya efisiensi biaya maka keuntungan yang 

diperoleh bank semakin besar. 

Sedangkan menurut Rivai dkk. (2011) Rasio BOPO adalah 

perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional 

dalam mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan 

kegiatan operasinya. Dalam hal ini perlu diketahui bahwa usaha utama 

bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dan selanjutnya 

menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit, sehingga 

beban bunga dan hasil bunga merupakan porsi terbesar bagi bank. Rasio 

ini di rumuskan sebagai berikut: 
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Beban Operasional 

BOPO = x 100% 

Pendapatan Operasional 

 

Semakin kecil rasio beban operasionalnya akan lebih baik, karena 

bank yang bersangkutan dapat menutup beban operasional dengan 

pendapatan operasionalnya. 

2.1.7 Hubungan Antara Variabel –Variabel Penelitian 

 

1. Pengaruh Capital Adequency Ratio terhadap Return On Equity 

 

Capital Adequacy Ratio adalah rasio yang memperlihatkan seberapa 

besar jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung resiko ikut dibiayai dari 

modal sendiri disamping memperoleh dana dari sumber di luar bank. Semakin 

besar modal yang dimiliki suatu bank, maka semakin banyak dana yang 

disediakan untuk keperluan pengembangan usaha sehingga akan 

meningkatkan keuntungan suatu bank itu sendiri. Jadi, semakin besar CAR 

semakin besar pula keuntungan yang diperoleh perbankan. Alasan ini yang 

menjadi dasar peneliti menentukan rasio CAR menjadi variabel positif yang 

mempengaruhi profitabilitas (ROE) (Taswan, 2010 : 225). 

Menurut (Rivai, dkk, 2013) Capital Adequacy Ratio merupakan 

perbandingan anatara selisih modal dan harta tetap (estimated risk in loans) 

Capital Adequacy Ratio sebagai salah satu indikator kemampuan bank dalam 

menutup penurunan aktiva sebagai akibat kerugian yang diderita bank. 

Berdasarkan ketentuan bank Indonesia, bank yang dinyatakan termasuk 

sebagian bank yang sehat harus memiliki Capital Adequacy Ratio minimal 

8%. Semakin besar Capital Adequacy Ratio. Maka kemampuan bank untuk 
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memenuhi kebuthan modal juga semakin baik. Namun jika Capital Adequacy 

Ratio menurun, maka keuntungan bank juga akan menurun sehingga kinerja 

perbankan juga menurun. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Riski (2013) yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROE. 

2. Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Return On Equity 

 

Loan to Deposit Ratio digunakan sebagai proksi faktor likuiditas suatu 

bank. Loan to Deposit Ratio adalah perbandingan antara pembiayaan yang 

diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil diusahakan oleh 

bank. Semakin tinggi nilai rasio Loan to Deposit Ratio menunjukkan semakin 

rendahnya kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan sehingga 

kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah akan semakin besar, 

sebaliknya semakin rendah rasio Loan to Deposit Ratio menunjukkan 

kurangnya efektifitas bank dalam menyalurkan kredit sehingga hilangnya 

kesempatan bank untuk memperoleh laba. Jika rasio berada pada standar yang 

ditetapkan bank Indonesia, maka laba akan meningkat (dengan asumsi bank 

tersebut menyalurkan kreditnya dengan efektif). 

Meningkatnya laba, maka Return On Equity juga akan meningkat, 

karena laba merupakan komponen yang dibentuk dari Return On Equity. Jadi 

semakin tinggi rasio Loan to Deposit Ratio, maka semakin tinggi pula Return 

on Equity sehingga kinerja perbankan juga akan mengalami kenaikan. Begitu 

pula sebaliknya, jika LDR mengalami penurunan, maka Return on Equity 

juga akan turun sehingga kinerja perbankan turun. Penelitian Thezar Fiqih 
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Hidayat Hasibuan (2020) menyatakan bahwa Loan To Deposit Ratio memiliki 

pengagruh langsung terhadap Return on Equity. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Winda dan Indah (2018) yang menyatakan 

bahwa LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROE. 

3. Pengaruh Non Performing Loan terhadap Return On Equity 

 

Rasio Non Performing Loan merupakan rasio yang digunakan untuk 

menilai kualitas asset sebuah bank. Rasio Non Performing Loan juga 

menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit 

bermasalah yang diberikan oleh bank. Meningkatnya rasio Non Performing 

Loan akan mengurangi jumlah modal bank, karena pendapatan yang diterima 

bank digunakan untuk menutupi Non Performing Loan yang tinggi. Hal ini 

terjadi karena jumlah modal berkuirang, sehingga dana yang akan disalurkan 

pada periode berikutnya ikut turun. Keadaan seperti ini akan menghambat 

keefektifan bank itu sendiri dan juga menurunkan pendapatan bank, sehingga 

semakin tinggi Non Performing Loan, semakin rendah profitabilitas 

perbankan. Dari pembahsan diatas dapat disimpulkan bahwa Non Performing 

Loan berpengaruh negatif terhadap profitabilitas perbankan. Berdasarkan 

pembahsan tersebut dapat disimpulkan bahwa Non Performing Loan 

berpengarh negatif terhadap Return On Equity. (Wicaksono 2016). Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maroni dan Simamora (2020) 

yang menyatakan bahwa NPL berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ROE. 
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4. Pengaruh Beban Operasional Pendapatan Operasional terhadap Return 

On Equity 

Pendapatan operasional merupakan pendapatan utama bank yang 

berasal dari pendapatan bunga yang diperoleh dari penempatan dana dalam 

bentuk kredit dan pendapatan operasional lainnya. Rasio ini mencerminkan 

tingkat efisiensi bank dalam menjalankan operasionalnya. Bank yang efisien 

dalam menekan biaya operasionalnya akan dapat mengurangi kerugian akibat 

ketidakefisienan dalam mengelola usahanya sehingga laba yang diperoleh 

juga akan meningkat. Alasan ini yang menjadi dasar peneliti menentukan 

rasio BOPO menjadi variabel negatif, karena semakin rendah BOPO berarti 

semakin efisien bank tersebut dalam mengendalikan biaya operasionalnya 

(Diana Puspitasari, 2010). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wildan dan Indah 

(2018) yang menyatakan bahwa BOPO berpengaruh Negatif dan signifikan 

terhadap ROE. 

2.1.8 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu merupakan hasil pendapat-pendapat dari peneliti yang 

telah dipublikasikan, pada penelitian ini antara lain: 
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Tabel 2.1 

Penelitian terdahulu 

 
No Penelitian Judul Hasil 

1. Riski Agustiningrum 

(E-jurnal 

Manajemen) UNUD 

vol. 2 no. 8 tahun 
2013 

Analisis Pengaruh 

CAR, NPL, dan LDR 

terhadap profitabilitas 

pada perusahaan 

perbankan 

Berdasarkan hasil analisis maka 

diketahui bahwa CAR berpengaruh 

tidak signifikan terhadap 

profitabiliras (ROE), NPL 

berpengaruh negatif signifikan 

terhadap profitabilitas (ROE) 

sebaliknya LDR berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 
profitabilitas 

2. Wildan, Indah 

(Jurnal Nominal, 

Barometer  Riset 

Akuntansi dan 

Manajemen) vol.7 

No. 1 Tahun 2018 

Pengaruh CAR, BOPO, 

NPL Dan LDR 

Terhadap Profitabilitas 

Bank Umum Periode 

2011-2015 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa CAR, NPL, NIM, BOPO dan 

LDR berpengaruh secaara 

signifikan terhadap ROE secara 

Simultan. 

CAR dan Bopo Berpengaruh 

Negatif terhadap ROE, NPL NIM 

dan LDR berpengaruh positif 

3. Monica, (Jurnal 

Manjemen Bisnis 

dan Kewirausahaan) 

Vol. 3 No.3 Tahun 

2019 

Analisis Pengaruh 

CAR, NPL, NIM, 

BOPO Dan LDR 

Terhadap ROE Pada 

Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa Di 

Indonesia 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa CAR, NPL, NIM, BOPO dan 

LDR berpengaruh secaara 

signifikan terhadap ROE secara 

Simultan. 

CAR dan Bopo Berpengaruh 

Negatif terhadap ROE, NPL NIM 

dan LDR berpengaruh positif 

4. Sri Devi  Apriani, 

Lousiani Mansoni 

(Jurnal Ejonomi 

Manajemen 

Perbankan)   vol. 1 
no. 2. tahun 2019 

Pengaruh CAR, LDR, 

dan NPL terhaap 

profitabilitas pada bank 

yang terdaftar di bursa 

efek indonesia. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa CAR, LDR, dan NPL tidak 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap ROE secara parsial. 

5. Ridzki  Aulia 

Rahman, Deannes 

Isynuwardhana 

(Eproceedings   Of 

Managemen   6(1), 

2019) 

Pengaruh CAR, LDR, 

dan NPL terhadap 

Profitabilitas pada 

industri perbankan 

(studi kasus pada bank 

umum yang terdafatr di 

BEI 2013 -2017) 

Variabel CAR, LDR, dan NPL 

berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas ROE, sedangkan 

secara parsial LDR, dan NPL 

berpengaruh negatif signifikan 

terhadap profitabilitas dan CAR 

tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas. 

6. Mulyadi Kurniawan, 

Aang Munawar, 

Andi Yudha Amwila 

(Jurnal Ilmiah 
Manajemen 

Pengaruh CAR,NPL, 

dan LDR terhadap ROE 

(studi kasus pada bank 

kategori buku empat 
periode 2014-2018) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa CAR berpengaruh positif 

terhadap ROE, NPL berpengaruh 

terhadap ROE, dan LDR 
berpengaruh positif terhadap ROE. 
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No Penelitian Judul Hasil 

7. Maroni, Simamora 

(Jurnal Inovativ 

Manajemen) 

Vol.1 No. 1 2020 

Pengaruh NPL, LDR 

Dan BOPO Terhadap 

ROE Pada Pt.Bank 

Mandiri (Persero) Tbk 

Periode Tahun 2011- 
2019 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

NPL, LDR dan BOPO secara parsial 

dan simultan berpengaruh signifikan 

terhadap ROE pada Bank Mandiri 

(Persero) Tbk periode 2011-2019. 

8. Pricilia Febriyanti 

Widyastuti, Nur 

Aini (Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa 

Akuntansi Undiksha 

vol. 3 no. 12 (2021) 

Pengaruh CAR,NPL, 

LDR terhadap 

profitabilitas  bank 

(ROA) pada seluruh 

perusahaan perbankan 

yang terdaftar di BEI 
2017-2019 

Pada hasil penelitian, peneliti 

mengungkapkan bahwa hasil CAR 

dan LDR tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas 

bank sedangkan NPL berpengaruh 

Negatif Signifikan terhadap 
profitabilitas bank 

9. Panji, Sany, Nayang, 

(Jurnal Eksplorasi 

Akuntansi) 
Vol. 3 no. 2 Tahun 

2021 

Pengaruh CAR, NPL, 

LDR dan BOPO 

terhadap Return On 

Equity 

(ROE) pada Bank yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2017- 

2019 

Berdasarkan hasil pemeriksaan 

statistic deskrfitif maka didapat 

hasil sebagai berikut: (1) Capital 

Adquacy Ratio (CAR) tidak 

berpengaruh terhadap ROE bank 

Umum Indonesia periode 2017- 

2019 (2) LDR berpengruh positif 

dan signifikan terhadap ROE pada 

Bank umum di Indonesia periode 
2017-2019. 

10. Devi, Dailibas 

(Jurnal SETIE 

Ekonomi) vol 3 no. 

1 2022 

Pengaruh NPL dan 

CAR Terhadap ROE 

Pada Bank Swasta 

Berdasarkan hasil penelitiannya 

maka di ketahui CAR berpengaruh 

psotifi terhadap ROE. Sedangkan 
NPL berpengaruh megatif terhadap 

ROE 
 

 
 

2.1.9 Kerangka Pemikiran 

 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen (bebas) dalam 

penelitian ini adalah Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, Non 

Performing Loan, dan Beban Operasional Pendapatan Operasional sedangkan 

variabel dependen (terikat) adalah Return On Equity. Return On Equity ini 

memfokuskan pada kemampuan bank untuk memperoleh pendapatan dalam 

operasi perusahaan. Alasan dipilihnya Return On Equity sebagai ukuran kinerja 

digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh 
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keuntungan secara keseluruhan atau dengan kata lain memanfaatkan modal yang 

dimilikinya. 

Maka dapat dikembangkan kerangka pemikiran pengaruh beberapa rasio 

keuangan perbankan CAR, LDR, NPL dan BOPO terhadap ROE Pada 

Himpunan Bank Miliki Negara periode 2018 – 2022 dapat dilihat pada gambar 

berikut ini: 

 
 

Gambar 2.1 

Kerangka pemikiran. 

 
 

2.1.10 Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan kerangka berpikir diatas maka hipotesis sementara dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diduga ada pengaruh Current Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, Non 

Performing Loan dan Beban Operasional Pendapatan Operasional terhadap 

CAR 

(X1) 

LDR (X2) 

ROE 

(Y) 

NPL (X3) 

BOPO (X4) 
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Return On Equity secara simultan pada Himpunan Bank Miliki Negara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018 -2022. 

2. Diduga ada pengaruh Current Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, Non 

Performing Loan dan Beban Operasional Pendapatan Operasional terhadap 

Return On Equity secara parsial variabel pada Himpunan Bank Miliki Negara 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018 -2022. 

2.2 Metode Penelitian 

2.2.1 Jenis dan sumber data 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitain ini adalah data kuantitatif 

karena berbentuk angka – angka atau bilangan. Menurut Sugiyono (2016) 

(dalam popong suryani, yayok cahyono, berliana dita utami, 2020), data 

kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur secara langsung, yang berupa 

informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk 

angka. Data dan informasi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

informasi yang berasal dari laman website www.annualreport.com , 

www.idx.co.id. 
 

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data skunder. 

Sugiyono (2016) menyebutkan bahwa “data sekunder merupakan sumber data 

yang tidak langsung menberikan data”’ data penunjang penelitain didapat dari 

dokumen – dokumen, perusahaan yang berkaitan dengan penelitian tersebut. 

2.2.2 Metode pengumpulan data 

 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

http://www.annualreport.com/
http://www.idx.co.id/
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mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan mendapatkan 

data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. (Sugiyono, 2013) 

Penelitain ini menggunakan studi kepustakaan (library Research). Yaitu 

pengumpulan data berdasarkan informasi dari buku – buku, artikel, dokumen, 

dan lain – lain yang berkaitan dengan permasalahan yang ada serta mempelajari 

bagaimana literatur yang relavan dengan masalah yang dihadapi, sehingga akan 

mendukung dan dapt dijadikan sebagai landasan dalam pemecahan masalah 

(Sugiyono, 2013). Karena ada yang dipakai dalam penelitain ini berupa data 

skunder, sehingga metode pengympulan data skunder atau disebut juga metode 

penggunaan bahan dokumen. Dalam hal ini peneliti memanfaatkn data dan 

informasi berupa laporan data keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2018 – 2022 yang berasal dari website. 

2.2.3 Populasi dan Sampel 

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono,2013). 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Himpunan Bank Milik 

Negara yang telah terdaftar melakukan pelaporan keuangannya di Bursa 

Efek Indonesia selama periode tahun 2018-2022 yang terdiri dari 4 (empat) 

emiten. Berdasarkan kriteria pengambilan sampel tersebut, akhirnya 

diperoleh 4 (empat) emiten atau seluruh populasi menjadi sampel pada Sub 

Sektor perbankan selama 2018-2022 sebagai sampel penelitian ini, sebagai 

berikut: 
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Tabel 2.2 

Emiten Himpunan Bank Milik Negara 

Yang menjadi sampel 
No Kode 

Emiten 

Emiten Tanggal IPO 

1 BBNI PT. Bank Negara Indonesia PerseroTbk 25 November 1996 

2 BBRI PT. Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk 10 Novermber 2003 

3 BBTN PT. Bank Tabungan Negara Persero Tbk 17 Desember 2009 

4 BMRI PT. Bank Mandiri Persero Tbk 14 Juli 2003 

Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2023 

 

Sampel merupakan bagian atau wakil populasi yang memiliki 

karakteristik yang sama dengan populasinya (Sugiyono, 2013). Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan Teknik sensus sampling (sampling 

jenuh) menurut Sugiyono (2012) yaitu teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Yakni pada Himpunan Bank 

Milik Negara yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 

2.2.4 Metode Analisis Data 

 

Analisis deskriptif kuantitatif, yaitu analisis empiris secara deskripsi 

tentang informasi yang diperoleh untuk memberikan gambaran / menguraikan 

tentang suatu kejadian (siapa/apa, kapan, dimana, bagaimana, berapa banyak) 

yang dikumpulkan dalam penelitian. Data tersebut berasal dari laporan keuangan 

masing-masing perusahaan. Selanjutnya peneliti akan mengolah data-data yang 

ada dengan cara dikelompokkan dan ditabulasikan kemudian diambil rata-rata 

(Mean) kemudian diberi penjelasan. 

2.2.5 AlatAnalisis 

 

Alat analisis yang digunakan untuk menjawab tujuan penelitian dan 

hipotesis menggunakan multiple regression. 
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1. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Regresi bertujuan untuk menguji hubungan pengaruh antara satu variabel 

terhadap variabel lain. Variabel yang dipengaruhi disebut variabel dependen, 

sedangkan variabel yang mempengaruhi disebut variabel independen. Regresi 

yang memiliki satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen 

disebut regresi berganda. Model regresi linear berganda dikatakan model yang 

baik jika model regresi memenuhi asumsi normalitas data dan terbebas dari 

asumsi-asumsi klasik statistik, baik itu multikolineritas, autokorelasi, dan 

heteroskedastitas. 

Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data panel yaitu 

gabungan dari data time series dan cross section. Model ini memfokuskan pada 

analisis regresi dengan kombinasi data time series dan cross section, yang 

populer disebut dengan pooled time series. Pooled time series merupakan 

kombinasi antara time series yang memiliki observasi temporalbiasa pada suatu 

unit analisis dengan data cross section yang miliki obserevasi-observasi pada 

unit analisis pada titik tertentu (Kuncoro,2013). 

Ciri khusus pada data time series adalah berupa urutan numerik di main 

interval antar observasi atas sejumlah variabel bersifat konstan dan tetap sedang 

data cross section adalah suatu unit analisis pada suatu titik tertentu dengan 

observasi atas sejumlah variabel. Berikut persamaan regresi linear berganda: 

Y = α + βX1+ βX2 + βX3 + βX4 + e 
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Seluruh data bernilai positif dan dengan rentang data yang berbeda maka 

data harus di transformasikan terlebih dahulu, pada penelitian ini data di 

tranformasikan menggunakan logaritma, sehingga persamaan regresinya menjadi 

LogYit = α + β 1 LogX1it + β 2 LogX2it + β 3 LogX3it + β 4 LogX4it + e 

 

Dimana : 

 

Y = ROE 

X1 = CAR 

X2 = LDR 

X3 = NPL 

X4 = BOPO 

α = Konstanta 

β = Koefisien regresi yang menunjukkan angka peningkatan atau 

penurunan variabel terikat yang didasarkan pada hubungan nilai 

variabel bebas. 

e = Error 

i   = Perusahaan 

t = Tahun Ke 

Log = Logaritma 

 

2.2.6 Uji Asumsi Klasik 

 

Uji asumsi klasik merupakan prasyarat yang harus dipenuhi dalam 

perhitungan anaslisis regresi linear berganda dengan metode OLS (Ordinary 

Least Square). Suatu model regresi berganda dapat dikatakan sebagai model 

yang baik jika model tersebut terbebas dari asumsi-asumsi klasik, baik itu 

multikorelasi, autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Uji asumsi klasi yang 

digunakan sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah ada dalam model regresi 

apakah variabel dependen dan variabel independen mempunya distribusi 
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normal atau tidak. Model regresi yang baik, memiliki distribusi data normal 

atau mendekati normal. Untuk mendeteksi normalitas dapat dilakukan 

dengan uji statistik. Pengujuan dengan menggunakan ujiKolmogorov- 

Sminov dengan kriteria pengujian: 

1) Angka signifikansi (Sig) > 0,05, maka data berdistribusi normal. 

 

2) Angka signifikansi (Sig) < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. 

 

b. Uji Multikolineritas 

 

Menurut Ghozali (2011), uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat korelasi diantara variabel-variabel independen dalam model regresi 

tersebut. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 

variabel independen, maka variabel-variabel ini tidak ortogontal. Untuk 

mendeteksi ada tidaknya multikoleniritas dalam model regresi dapat dilihat 

dari tolerance value atau variance inflation factor (VIF). Sebagai dasar 

acuannya dapat disimpulkan: 

(1) jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 1,0, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada multikolineritas antara variabel independen dalam 

model regresi, 

(2) jika nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF >1,0, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada multikolineritas antar variabel independen dalam model 

regresi. 

c. Uji Autokorelasi 

 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear 

ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalah 
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pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka ada 

masalah autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 

sepanjang waktu berkaitan satu dengan yang lain. Masalah ini timbul karena 

residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke 

observasi lainnya, biasanya dijumpai pada data deret waktu (time series). 

Uji korelasi dalam penelitian ini menggunakan uji Run Test. Uji Run 

test merupakan bagian dari pengujian nonparametik, yang digunakan untuk 

menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi atau tidak. 

Apabila nilai sig lebih besar dari 0,05 maka data tidak mengalami 

autokorelasi 

d. Uji Heteroskedasitas 

 

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk mengetahui terjadinya perbedaan 

variance residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang 

lain, atau gambaran hubungan antara nilai yang baik adalah dengan 

Studentized Delete Residual. Model regresi yang baik adalah model regresi 

yang memiliki persamaan variance residual suatu periode pengamatan 

dengan periode pengamatan lain. Cara mendeteksi ada tidaknya 

heteroskedasitas pada suatu model dapat dilihat dari pola gambar Scatterplot 

model tersebut. Analisis pada gambar Scatterplot yang menyatakan model 

linier berganda tidak terdapat heteroskedastisitas jika: 

a. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 0 

(nol). 

b. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja. 



60 

 

 

c. Penyebaran titik-titik data yang diperoleh tidak boleh membentuk pola 

bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar kembali. 

d. Penyebaran titik-titik data sebaliknya tidak berpola. 

 

2.2.7 Uji Hipotesis 

 

1. Uji F 

 

Digunakan untuk menguji keberartian pengaruh dariseluruhvariabel 

dependen secara bersama-sama terhadap variabel independen. Hipotesis 

ini dirumuskan sebagai berikut: 

H1: 𝛽1 = 𝛽2 = 𝛽3 = 𝛽4 = 0 

H0: 𝛽1 ≠𝛽2 ≠𝛽3 ≠𝛽4 ≠ 0 

Adapun hipotesisnya: 

 

H0 = tidak ada pengaruh signifikan dari variabel independen (CR, 

LDR, NPL dan BOPO) secara simultan terhadap variabel 

dependen (ROE). 

Ha= ada pengaruh dari variabel independen (CR, LDR, NPL dan 

BOPO) secara simultan terhadap variabel dependen (ROE). 

Untuk menguji dominasi variabel independen (CR, LDR, NPL dan 

BOPO) terhadap variabel dependen (ROE) dilakukan dengan melihat 

pada koefisien standar. 

Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama 

dari variabel independen (CR, LDR, NPL dan BOPO) terhadap variabel 

dependen (ROE). Kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan Tingkat Signifikan  = 5% 
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2) Menentukan 𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛g 

 
3) Menentukan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 

Dengan menentukan tingkat keyakinan 95%,  = 5% df 

1(jumlah variabel – 1), df 2 (n-k-1), (n adalah jumlah kasus, 

dan k adalah jumlah variabel independen). 

4) Pengambilan Keputusan 

 

- Jika probabilitas (sig F) > α (0,05) maka Ho diterima Ha 

ditolak, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan dari 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

- Jika probabilitas (sig F) < α (0,05) maka Ho ditolak Ha 

diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan dari variabel 

independent terhadap variabel dependen. 

2. Uji t 
 

Uji keberartian koefisien (bi) dilakukan dengan statistik-t. Hal ini 

dilakukan untuk menguji koefisien regresi secara parsial dari variabel 

independennya. Adapun hipotesis yang dilakukan sebagai berikut: 

Adapun hipotesisnya: 

 

Ho = tidak ada pengaruh signifikan dari variabel independen (CR, 

LDR, NPL dan BOPO) secara parsial terhadap variabel 

dependen (ROE). 

Ha = ada pengaruh dari variabel independen (CR, LDR, NPL dan 

BOPO) secara parsial terhadap variabel dependen (ROE) 

H0: 𝛽i ≠ 0 

H1: 𝛽i = 0 
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Artinya terdapat pengaruh signifikan dari variabel dependen (CR, 

LDR, NPL dan BOPO) terhadap variabel Independen (ROE). Kriteria 

pengujiannya sebagai berikut: 

1) Merumuskan Hipotesis 

 

Ho1 ∶ 𝛽1 = 0, artinya CAR secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROE 

Ho1: 𝛽1 G 0, artinya CAR secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap ROE. 

Ho2 ∶ 𝛽2 = 0, artinya LDR secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROE 

Ho2 ∶ 𝛽2 G 0, artinya LDR secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap ROE 

Ho3 ∶ 𝛽3 = 0, artinya NPL secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROE 

Ho3: 𝛽3 G 0, artinya NPL secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap ROE 

Ho3 ∶ 𝛽3 = 0, artinya BOPO secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROE 

Ho3: 𝛽3 G 0, artinya BOPO secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap ROE 

2) Menentukan Tingkat Signifikan 

 

Tingkat signifikan pada penelitian ini adalah 5%, artinya risiko 

kesalahan mengambil keputusan adalah 5%. 
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3) Menentukan 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g 

 
4) Menentukan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 
Tabel distribusi t dicari pada α = 5% 1 dengan derajat 

kebebasan (df) n-k-1 (n adalah jumlah kaasus, dan k adalah jumlah 

variabel independen). 

5) Pengambilan Keputusan 

 

- Jika probabilitas (sig t) > α (0,05) maka Ho diterima Ha 

ditolak, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan secara 

parsial dari variabel independen (X) terhadap variabel 

dependen (Y) 

- Jika probabilitas (sig t) < α (0,05) maka Ho ditolak Ha 

diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan secara 

parsial dari variabel independen (X). 

3. Koefisien Determinasi (R2) 

 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai R 

square yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variabel dependen. Sebaliknya, nilai R square yang 

mendekati satu menandakan variabel-variabel dependen memberikan 

hampir semua informasi yang di butuhkan oleh variabel dependen 

(Ghozali, 2011). Nilai yang digunakan adalah adjusted R square karena 

variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini lebih dari dua. 

Adapun rumus yang dalam mencari nilai adjusted R square adalah: 
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KD=r2 X 100 
 

2.2.8 Definisi Operasional Variabel 

 

Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan, 

maka perlu dipahami berbagai unsur-unsur yang menjadi dasar dari suatu 

penelitian ilmiah yang termuat dalam operasionalisasi variabel penelitian. Secara 

lebih rinci, operasionalisasi variabel penelitian adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.5 

Operasional Variabel 

 
No Variabel Defenisi Indikator Satuan Skala 

1 CAR Modal bank adalah 

sejumlah uang atau dana 

atau bentuk lain yang 

dimiliki ataudikuasai 

olehlembaga usaha 

(Sudirman 2013:109) 

M𝑜𝑑𝑎𝑙 
C𝐴𝑅 =  X 100% 

ATMR 

% Rasio 

2 LDR seluruh volume kredit yang 

disalurkan oleh bank dan 

jumlah penerimaan dana 

dari berbagai sumber. 

Kasmir (2017:134) 

 
Total Kredit 

LDR = X 100% 
Dana Pihak Ketiga 

% Rasio 

3 NPL Risiko akibat kegagalan 

debitur dan/ataupihak lain 

dalam memenuhi 

kewajiban kepada Bank. 

Kasmir (2016) 

Kredit Bermasalah 
NPL = X 100% 

Total Kredit 

% Rasio 

4 BOPO BOPO merupakan rasio 

biaya operasional per 

pendapatanoperasional 

yang menjadi proxy 

efisiensi operasional 

sepertiyang biasa 

digunakan oleh Bank 

 

 

BOPO 
Beban Operasional 

= X 100% 
Pendapatan Operasional 

% Rasio 

5 ROE Menurut Sofyan Syafri 

Harahap menyatakan 

“Rasio ini menunjukkan 

berapa persen diperoleh 

laba bersih bila diukur dari 

modal pemilik. 

ROE 
 

Laba Setelah Pajak 
= X 100% 

Rata − Rata Modal Inti 

% Rasio 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 
 

3.1 Gambaran Umum Ojek Penelitian 

 

Objek yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018 samapai tahun 2022. 

Perusahaan perbankan dipilih mengacu pada penelitian Kamth (2010) dalam 

Ulum (2011) industri perbankan adalah salah satu sektor yang palling intensif 

intellectual capitalnya.Selain itu, dari aspek intelektual, secara keseluruhan di 

sektor perbankan lebih homogen dibandingkan dengan sektor ekonomi lainnya 

(Kubo dan Saka, 2010 dalam Ulum, 2011). 

Diharapkan dengan tingkat intensif intellectual capitalyang cukup mampu 

menggambarkan bagaimana keadaan intellectual capitaldengan jelas, sehingga 

untuk mengukur pengaruhnya terhadap kesehatan bank lebih relevan. Penelitian 

ini hanya fokus pada perusahaan perbnakan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dalam kurun waktu 10 tahun. Hal ini dilakukan untuk 

menghindari adanya industrial effect yaitu bercampurnya industri yang berbeda 

antara suatu sektor industri yang satu dengan lainnya, sehingga hasil penelitian 

terlalu luas dan tidak dapat menggambarkan objek secara akurat.Objek penelitian 

dipilih dengan menggunakan metode purposivesamplingdengan menggunakan 

kriteria-kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti.Objek penelitian hanya untuk 

perusahaan perbankan yang menerbitkan laporan keuangan di Bursa Efek 

Indonesia dalam tahun 2018 sampai 2022. Laporan keuangan inilah yang 
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memberikan informasi secara menyeluruh tentang perusahaan, dimana pada 

laporan keuangan ini para pemilik kepentingan mengambil keputusan. 

3.2 Sejarah Bursa Efek Indonesia 

 

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia 

merdeka.Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda 

dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh 

pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atauVOC. 

Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 

pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada 

beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan 

kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan 

berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan 

sebagimana mestinya. 

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada 

tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan 

seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. 

Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia dapat dilihat 

sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 

Sejarah Bursa Efek Indonesia 

No Tahun Sejarah 

1 Desember 1912 Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia oleh 

Pemerintah Hindia Belanda 

2 1914-1918 Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang DuniaI 

3 1925-1942 Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan Bursa 
Efek di Semarang danSurabaya 

4 Awal tahun 1939 Karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa Efek di Semarang 
dan Surabaya ditutup 

5 1942-1952 Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang Dunia II 

6 1956 Program nasionalisasic perusahaan Belanda Bursa Efek 
semakin tidak aktif 

7 1956-1977 Perdagangan burs efek vakum 

8 10 Agustus 1977 Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto. BEJ 

dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar 

Modal). Tanggal 10 Agustus diperingati sebagai HUT Pasar 

Modal. Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai 

dengan go public PT Semen Cibinong sebagai emiten 
pertama19 Tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah 

Negara 

9 1977-1987 Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten hingga 

1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih instrumen 
perbankan dibandingkan instrumen PasarModal 

10 11987 Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten hingga 

1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih instrumen 
perbankan dibandingkan instrumen PasarModal 

11 1998-1990 Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar Modal 
diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas bursa 

terlihatmeningkat 

12 2 juni 1998 Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola 

oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), 

sedangkan organisasinya terdiri dari broker dandealer 

13 Desember 1998 Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 88) 

yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go public 

dan beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan 

pasar modal 

14 16 juni 1989 Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola 

oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek 
Surabaya 

15 3 juli 1992 Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi Badan 

Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai HUT 

BEJ 

16 22 mei 1995 Sistem otomatis perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan 
sistem computer JATS (Jakarta Automated Trading System) 

17 10 November 1995 Pemerintah mengeluarkan Undang –Undang No. 8 Tahun 
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  1995 tentang   Pasar   Modal.   Undang-Undang   ini   mulai 
diberlakukan mulai Januari 1996 

18 1995 Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa EfekSurabaya 

19 2000 Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) mulai 
diaplikasikan di pasar modal Indonesia 

20 2002 BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh 
(remotetrading) 

21 2007 Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek 

Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa Efek 
Indonesia (BEI) 

22 2 Maret 2009 Peluncuran Perdana Sistem Perdagangan Baru PT Bursa Efek 
Indonesia: JATS-NextG 

 

 

3.2.1 Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 

 

1. Visi 

 

Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 

 

2. Misi 

 

Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, melalui 

pemberdayaan Anggota Bursa dan Partisipan, penciptaan nilai tambah, 

efisiensi biaya serta penerapan good governance. 

3.2.2 Jajaran Direksi Dalam Bursa Efek Indonesia 

1. I Nyoman Tjager 

 

Komisaris Utama BEI sejak Agustus 2008.Lahir di Tabanan, Bali 30 

Maret 1950. Perjalanan karirnya selama lebih dari 30 tahun dimulai di Biro 

Hukum Bapepam-LK, 1978-1997, dengan jabatan terakhir sebagai Kepala 

Biro Perundang-undangan dan Bantuan Hukum hingga menjadi Komisaris 

Utama BEI tahun 2008. Memperoleh gelar Sarjana Hukum dari Fakultas 

Hukum Universitas Gajah Mada, Yogyakarta; Master di bidang Ekonomi 

dari Fordham University, New York, AS; Doktor dari Program Doktor 

Hukum, Universitas Gajah Mada, Yogyakarta, Indonesia. Pengajar di 
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program Magister Hukum Bisnis Universitas Gajah Mada dan Fakultas 

Hukum Program Notariat Universitas Indonesia. 

2. Chaeruddin Berlian 

 

Komisaris BEI sejak Juni 2008. Lahir di Plaju, 20 Juli 1958. 

Sebelumnya menjabat sebagai Komisaris Pefindo, 2005-2007. Memperoleh 

gelar Sarjana Ekonomi dari Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro, 

Semarang, 1982; Magister Manajemen Keuangan, Universitas Krisna 

dwipayana, Indonesia, 

3. Felix Oentoeng Soebagjo 

 

Komisaris BEI sejak Juni 2008. Lahir di Cilacap, Jawa Tengah, 13 

Maret 1948.Memperoleh gelar Sarjana Hukum dari Universitas Indonesia, 

1976, LLM dari University of California, Berkeley, dan Doktor di bidang 

Ilmu Hukum Universitas Gajah Mada, 2004 dan Guru Besar FHUI, 2008. 

4. Johnny Darmawan Danusasmita 

 

Komisaris BEI sejak Juni 2008. Lahir di Jakarta, 1 Agustus 

1952.Sampai saat ini masih menjabat sebagai Direktur PT Astra 

International, PresidenDirektur PT Toyota Astra Motor, Vice President PT 

Toyota Motor Manufacturing Indo, Presiden Komisaris PT Astra Otopart 

Tbk, dan Komisaris antara lain di PT Serasi Autoraya, PT Toyota Astra Fin 

Service, PT Astratel, PT Intertel, PT Brahmayasa Bahtera dan PT Toyofuji 

Shipping.Memperoleh gelar Sarjana Akuntansi dari Universitas 

Trisakti,Jakarta. 
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3.3 Sejarah Bank Negara Indonesia (BBNI) 

 

PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk (selanjutnya disebut “BNI” atau 

“Bank”) pada awalnya didirikan di Indonesia sebagai Bank sentral dengan nama 

“Bank Negara Indonesia” berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang- 

Undang No. 2 tahun 1946 tanggal 5 Juli 1946. Selanjutnya, berdasarkan Undang- 

Undang No. 17 tahun 1968, BNI ditetapkan menjadi “Bank Negara Indonesia 

1946”, dan statusnya menjadi Bank Umum Milik Negara. Selanjutnya, peran BNI 

sebagai Bank yang diberi mandat untuk memperbaiki ekonomi rakyat dan 

berpartisipasi dalam pembangunan nasional dikukuhkan oleh UU No. 17 tahun 

1968 tentang Bank Negara Indonesia 1946. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 1992, tanggal 29 April 

1992, telah dilakukan penyesuaian bentuk hukum BNI menjadi Perusahaan 

Perseroan Terbatas (Persero). Penyesuaian bentuk hukum menjadi Persero, 

dinyatakan dalam Akta No. 131, tanggal 31 Juli 1992, dibuat di hadapan Muhani 

Salim, S.H., yang telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 

73 tanggal 11 September 1992 Tambahan No. 1A. 

BNI merupakan Bank BUMN (Badan Usaha Milik Negara) pertama yang 

menjadi perusahaan publik setelah mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta 

dan Bursa Efek Surabaya pada tahun 1996. Untuk memperkuat struktur keuangan 

dan daya saingnya di tengah industri perbankan nasional, BNI melakukan 

sejumlah aksi korporasi, antara lain proses rekapitalisasi oleh Pemerintah di tahun 

1999, divestasi saham Pemerintah di tahun 2007, dan penawaran umum saham 

terbatas di tahun 2010. 
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Untuk memenuhi ketentuan Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tanggal 16 

Agustus 2007 tentang Perseroan Terbatas, Anggaran Dasar BNI telah dilakukan 

penyesuaian. Penyesuaian tersebut dinyatakan dalam Akta No. 46 tanggal 13 Juni 

2008 yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., notaris di Jakarta, berdasarkan 

keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 28 Mei 2008 dan 

telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia, dengan Surat Keputusan No. AHU-AH.01.02-50609 tanggal 

12 Agustus 2008 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia 

No. 103 tanggal 23 Desember 2008 Tambahan No. 29015. 

Perubahan terakhir Anggaran Dasar BNI dilakukan antara lain tentang 

penyusunan kembali seluruh Anggaran Dasar sesuai dengan Akta No. 35 tanggal 

17 Maret 2015 Notaris Fathiah Helmi, S.H. telah mendapat persetujuan dari 

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, dengan surat 

keputusan No. AHU-AH.01.03-0776526 tanggal 14 April 2015. 

Saat ini, 60% saham-saham BNI dimiliki oleh Pemerintah Republik 

Indonesia, sedangkan 40% sisanya dimiliki oleh masyarakat, baik individu 

maupun institusi, domestik dan asing. BNI kini tercatat sebagai Bank nasional 

terbesar ke-4 di Indonesia, dilihat dari total aset, total kredit maupun total dana 

pihak ketiga. Dalam memberikan layanan finansial secara terpadu, BNI didukung 

oleh sejumlah perusahaan anak, yakni Bank BNI Syariah, BNI Multifinance, BNI 

Sekuritas, BNI Life Insurance, BNI Ventures, BNI Remittance dan Bank Mayora. 

BNI menawarkan layanan penyimpanan dana maupun fasilitas pinjaman 

baik pada  segmen korporasi, menengah, maupun kecil. Beberapa  produk dan 
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layanan terbaik telah disesuaikan dengan kebutuhan nasabah sejak kecil, 

remaja, dewasa, hingga pensiun. Sehingga BNI mampu membangun kantor 

cabang hampir di seluruh wilayah Indonesia. Bank BNI mempunyai logo yang 

sudah dikenal oleh masyarakat luas seperti gambar dibawah ini. 

3.3.1 Visi dan Misi Bank Negara Indonesia (BBNI) 

 

VISI: Menjadi Lembaga Keuangan yang terunggul dalam layanan dan 

kinerja secara berkelanjutan. 

MISI: Memberikan layanan prima dan solusi digital kepada seluruh 

Nasabah selaku Mitra Bisnis pilihan utama., Memperkuat layanan 

internasional untuk mendukung kebutuhan Mitra Bisnis Global., 

Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi Investor. Menciptakan 

kondisi terbaik bagi Karyawan sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya 

dan berprestasi. Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab kepada 

lingkungan dan Masyarakat. Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata 

kelola perusahaan yang baik bagi industri. 
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3.3.2 Struktur Organisasi Bank Negara Indonesia (BBNI) 

 

Gambar 3.2 

Bagan Struktur Organisasi Bank BNI 
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3.3.3 Tugas dan Tanggung Jawab 

 

a. Direktur Utama 

 

1. Bertanggung jawab atas kelancaran operasional perusahaan sesuai dengan 

rencana kerja tahunan yang disusun Direksi dan diketahui Dewan 

Komisaris. 

2. Bertanggung jawab terhadap pemasaran produk, pengelolaan keuangan 

dalam hal penghimpunan dan pelepasan dana. 

3. Berwenang menandatangani cek dan bilyet giro, bilyet deposito, perjanjian 

kredit, dengan pihak ke tiga (bank kreditur) berdasarkan ketetapan Dewan 

Komisaris. 

4. Berwenang melakukan survey calon debitur dan memutus kredit sesuai 

wewenang komite kredit yang ditetapkan Dewan Komisaris. 

5. Berwenang menandatangani perjanjian kredit debitur dengan berdasarkan 

pada keputusan persetujuan dari Komite Kredit. 

6. Berwenang menandatangani dokumen pembukaan dan laporan keuangan 

bank ke Bank Indonesia dan instansi lain terkait. 

7. Bertanggung jawab terhadap perekrutan, pengembangan, peningkatan 

kemampuan kerja (kompetensi), kesejahteraan, dan pemberhentian SDM 

bank 

8. Berwenang untuk mengajukan hapus buku dan hapus tagih debitur 

bermasalah dengan pesetujuan dari rapat umum pemegang saham (RUPS). 

9. Bertanggung jawab atas hasil operasional perusahaan dengan Persetujuan 

RUPS. 
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10. Berwenang membeli dan menjual aktiva tetap milik perusahaan dengan 

sepengetahuan Dewan Komisaris. 

11. Mengusulkan kepada Dewan Komisaris hal-hal yang dipandang baik untuk 

kelancaran operasional perusahaan 

b. Direktur Korporasi 

 

1. Divisi korporasi 

 

a. Menyusun dan melaksanakan program pemasaran tahunan untuk nasabah 

KPI yang sudah ditetapkan. 

b. Mengelola secara menyeluruh hubungan PT Bank Negara Indonesia 

dengan nasabah KPI yang sudah ditetapkan. 

c. Membantu memecahkan masalah kredit macet dan kredit bermasalah. 

 

2. Divisi teknologi informasi 

 

a. Menyiapkan sistem otomatis yang akan digunakan oleh segenap unit PT 

Bank Negara Indonesia. 

b. Memberikan dukungan kepada seluruh unit organisasi dalam otomatisasi 

yang telah ditetapkan oleh direksi. 

c. Direktur Ritel terdiri dari 

 

1. Divisi pemasaran ritel 

 

a. Meningkatkan kualitas pemasaran bisnis PT Bank Negara Indonesia 

(persero) Tbk. 

b. Meningkatkan skill dan product knowledge bagi para tenaga penjualan. 

 

c. Menyusun, melaksanakan dan bertanggung jawab terhadap rencana kerja 

anggaran pendayagunaan teknologi dan informasi. 
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2. Divisi pengelolaan bisnis kartu 

 

a. Merumuskan strategi pengembangan jaringan merchant PT Bank 

Negara Indonesia (persero) Tbk. 

b. Mengelola pengendalian ATM/POS PT Bank Negara Indonesia 

(persero) Tbk sesuai standar sistem, prosedur dan kebijakan yang 

berlaku. 

c. Mengkaji dan mengembangkan produk kartu yang berorientasi pada 

pasar dan kebutuhan nasabah. 

3. Divisi pembinaan bisnis ritel dan menengah 

 

a. Memantau perkembangan kualitas dan resiko kredit menengah. 

 

b. Memantau ketaatan pelaksanaan sistem, kebijakan dan prosedur 

pengkreditan. 

c. Memproses alokasi anggaran untuk unit operasional. 

 

d. Penyelidikan dan pengawasan terhadap kegiatan kantor wilayah dan 

cabang dalam negeri. 

4. Unit-unit syariah 

 

a. Pengawasan dan penyelidikan terhadap kegiatan cabang syariah PT 

Bank Negara Indonesia (persero) Tbk. 

d. Direktur Internasional 

 

1. Divisi hubungan investor dan kesekretariatan 

 

a. Mengelola database kinerja perusahaan dan saham. 

 

b. Mengkoordinir penyusunan dan penerbitan report serat informasi 

lainnya. 
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c. Menangani masalah kepegawaian, logistik, dan pembukuan administrasi. 

 

2. Divisi internasional 

 

a. Menyusun dan merumuskan tarif transaksi luar negeri. 

 

b. Mengelola pengadaan logistik cabang luar negeri. 

 

c. Menangani upaya pemalsuan dan penipuan untuk transaksi international 

banking. 

e. Direktur treasuri, terdiri dari: 

 

1. Divisi treasuri 

 

a. Mengelola dana baik rupiah maupun valas. 

 

b. Memberikan pertimbangan kepada direksi mengenai keadaan posisi 

dana. 

c. Mengambil langkah-langkah dalam memperbaiki posisi asset yang 

 

liability. 

 

2. Divisi investasi dan jasa keuangan (IJK) 

 

a. Mengelola jasa pelayanan bank kepada nasabah individu. 

 

b. Mengelola pemasaran PT Bank Negara Indonesia (persero) Tbk. 

 

c. Mengelola penyelesaian transaksi jual beli. 

 

3. Divisi sumber daya manusia 

 

a. Mengelola kebijakan proses rekruitmen pegawai. 

 

b. Mengelola perpustakaan bagi peserta pelatihan dan pengembangan. 

 

c. Melaksanakan penelitian dan sensus pegawai. 

 

f. Direktur pengendalian resiko, terdiri dari: 

 

1. Divisi pengendalian keuangan (PKU) 
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a. Mengelola administrasi penyewaan peralatan teknologi informasi. 

 

b. Mengelola sistem informasi manajemen PT Bank Negara Indonesia 

(persero) Tbk. 

c. Menetapkan kebijkan dan sistem akuntansi transaksi rupiah maupun 

valas, baik di dalam atau luar negeri. 

2. Divisi pengendalian resiko 

 

a. Mengendalikan ekspansi kredit berdasarkan alokasi segmen yang 

ditetapkan. 

b. Menangani penyelesaian klaim asuransi. 

 

c. Mengembangkan otomasi sistem informasi. 

 

g. Direktur kepatuhan, terdiri dari: 

 

1. Divisi perencanaan strategis 

 

a. Mengelola resume berita-berita aktual yang penting bagi penyusunan 

kebijaksanaan PT Bank Negara Indonesia (persero) Tbk. 

b. Mengelola penelitian, analisis, dan proyeksi ekonomi makro (nasional 

dan internasional). 

c. Mengelola perencanaan dan pengembangan organisasi di PT Bank 

Negara Indonesia (persero) Tbk. 

2. Divisi hukum 

 

a. Menyusun kebijakan atau prosedur penanganan perkara perdata, tata 

usaha negara dan kepailitan serta penyelesaian kredit bermasalah atau 

kredit macet. 
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b. Menyusun kebijakan atau prosedur penanganan perkara pidana dan 

klaim. Melakukan penyelidikan kasus-kasus atas permintaan direksi. 

3. Divisi umum 

 

a. Mengelola properti dan kelogistikan PT Bank Negara Indonesia (persero) 

Tbk dalam rangka menunjang kebutuhan unit-unit lain dilingkungan PT 

Bank Negara Indonesia (persero) Tbk. 

b. Merencanakan sistem kepropertian PT Bank Negara Indonesia (persero) 

Tbk sehingga dapat lebih berdaya guna. 

h. Satuan pengawas intern (SPI), mempunyai tugas: 

 

1. Membantu direksi dalam mengawasi jalannya unit organisasi sesuai 

prosedur peraturan dan kebijakan direksi. 

2. Memberi pertimbangan-pertimbangan kepada direksi dalam pemutusan 

kasus-kasus kecurangan yang ditemukan pada unit organisasi. 

3. Membantu segenap organisasi dalam memperbaiki dan meluruskan 

kegiatan yang tidak sesuai dengan peraturan dan kebijakan yang berlaku. 

3.4 Sejarah Bank Rakyat Indonesia (BBRI) 

 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (selanjutnya disebut “BRI”) 

didirikan pada tanggal 18 Desember 1968 berdasarkan Undang-undang No. 21 

Tahun 1968. Pada tanggal 29 April 1992, berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia (“Pemerintah”) No. 21 Tahun 1992, bentuk badan hukum BRI 

diubah menjadi Perusahaan Perseroan (Persero). 

Dalam perjalanannya BRI mampu mengembangkan sayap perusahaannya, 

hal ini terbukti pada tanggal-tanggal 31 Desember 2010 dan 2009 memiliki satu 
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anak perusahaan PT Bank BRI Syariah dan satu kantor cabang luarr negeri yang 

beralokasi di Cayman Islands serta dua kantor perwakilan yang beralokasi di New 

York dan Hong Kong. Total karyawan BRI adalah 81.238 dan 72.625 orang (tidak 

diaudit) pada tahun 2013 dan2012. Pada tahun 2003 BRI besama dirut Rudjito 

berhasil meraih penghargaan BUMN Financial Sector of the year 2003 (Rudjito, 

2014). 

Serta pada tahun 2012 BRI mampu meraih Best Service Excellence yang 

diadakan oleh Marketing Research Indonesia (MRI) dimanaBRI menduduki 

peringkat lima lebih baik dari tahun sebelumnya yang hanya menduduki peringkat 

tujuh. Pada tahun 2014 ini BRI juga mengklaim menjadi bank paling untung 

(profitable) sedunia, dimana return on assets (ROA) dan return on equity (ROE) 

bank BUMN ini melebihi rata-rata bank lain. Terlebih lagi rasio kredit bermasalah 

di BRI juga relatif rendah, hanya 1,55% NPL gross (non performing loan) dan 

0,31% NPL nett.Prestasi BRI ini tak lepas dari tingginya komitmen SDM serta 

kuatnya visi shareholder, manajemen BRI serta konsistensi perusahaan dalam 

menerapkan tata kelola perusahaan yangbaik. Bank BRI mempunyai logo yang 

sudah dikenal oleh masyarakat luas seperti gambar dibawah ini 

3.4.1 Visi dan Misi Bank Rakyat Indonesia (BBRI) 

 

VISI: Visi BRI ini sangat jelas dan kuat membangun ekonomi berbasis 

kerakyatan sampai pelosok desa dan pembantu program-program 

pembangunan. 

MISI: Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan 

pelayanan pada usaha mikro, kecil dan menengah untuk menunjang 
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peningkatan perekonomian masyarakat.Memberikan pelayanan prima 

kepada nasabah melalui jaringan kerja yang tersebar luas dan didukung oleh 

sumber daya manusia yang profesional dengan melaksanakan praktek Good 

Corporate Govermance. Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 

3.4.2 Gambaran Struktur Bank Rakyat Indonesia (BBRI) 

 

Gambar 3.4 

Bagan Struktur Bank Bank BRI 

 

Sumber :httpa://bri.co.id 
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3.4.3 Tugas dan Tanggung Jawab 

 

1. Direktorat Operasi 

 

Bertugas memimpin dan memastikan tercapainya sasaran Perusahaan 

berdasarkan maksud dan tujuan, visi dan misi serta Rencana Jangka Panjang 

Perusahaan dan bertanggung jawab atas jalannya Perusahaan dalam bidang 

Pengoperasian dan Pemeliharaan Suatu Perbankan. 

2. Direktorat SDM dan Umum 

 

Bertugas memimpin dan memastikan tercapainya sasaran Perusahaan 

berdasarkan maksud dan tujuan, visi dan misi serta Rencana Jangka Panjang 

Perusahaan, dan bertanggung jawab atas jalannya Perusahaan dalam bidang 

Pengelolaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, aktivitas bidang 

umum dan hukum Perbankan. 

3. Direktorat Keuangan 

 

Bertugas memimpin dan memastikan tercapainya sasaran Perusahaan 

berdasarkan maksud dan tujuan, visi dan misi serta Rencana Jangka Panjang 

Perusahaan, dan bertanggung jawab atas jalannya Perusahaan dalam bidang 

Keuangan, Teknologi dan Informasi, serta Pengelolaan Manajemen 

Risiko Perbankan 

4. Direktorat Bisnis Komersial 

 

Bertugas memimpin dan memastikan tercapainya sasaran Perusahaan 

berdasarkan maksud dan tujuan, visi dan misi serta Rencana Jangka Panjang 

Perusahaan, dan bertanggung jawab atas jalannya Perusahaan dalam bidang 
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Pengembangan Bisnis Komersial dan Pemasaran Bisnis Konmersial 

Perbankan. 

5. Direktorat Bisnis Konsumer 

 

Bertugas memimpin dan memastikan tercapainya sasaran Perusahaan 

berdasarkan maksud dan tujuan, visi dan misi serta Rencana Jangka Panjang 

Perusahaan, dan bertanggung jawab atas jalannya Perusahaan dalam bidang 

Pengembangan Bisnis Konsumer dan Pemasaran Bisnis Konsumer 

Perbankan. 

6. Direktorat Jaringan dan Layanan 

 

Bertugas merencanakan, merumuskan dan mengembangkan kebijakan 

perusahaan di bidang teknologi agar dapat bersaing di pasaran dunia. 

7. Direktorat Bisnis Kelembagaan dan BUMN bisnis 

 

Bertugas memimpin dan memastikan tercapainya sasaran Perusahaan 

berdasarkan maksud dan tujuan, visi dan misi serta Rencana Jangka Panjang 

Perusahaan, dan bertanggung jawab atas jalannya Perusahaan dalam 

menjalin kelembagaan dan BUMN bisnis di pasaran dunia. 

8. Direktorat Manajemen Resiko Kredit 

 

Bertugas memimpin dan memastikan tercapainya sasaran Perusahaan 

berdasarkan maksud dan tujuan, visi dan misi serta Rencana Jangka Panjang 

Perusahaan, dan bertanggung jawab atas jalannya Perusahaan dalam bidang 

Manajemen Resiko Kredit. 
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9. Direktorat Kepatuhan 

 

Bertugas memimpin dan memastikan tercapainya sasaran Perusahaan 

berdasarkan maksud dan tujuan, visi dan misi serta Rencana Jangka Panjang 

Perusahaan, dan bertanggung jawab atas jalannya Perusahaan dalam bidang 

Kepatuhan Perbankan. 

10. Direktorat Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Bisnis 

 

Bertugas memimpin dan memastikan tercapainya sasaran Perusahaan 

berdasarkan maksud dan tujuan, visi dan misi serta Rencana Jangka Panjang 

Perusahaan, dan bertanggung jawab atas jalannya Perusahaan dalam 

menjalin hubungan usaha mikro, kecil dan menengah bisnis perbankan. 

11. Direksi 

 

Adapun Penjelasannya sebagai berikut bahwa direksi menjalankan tugas 

melaksanakan pengurusan perseroan untuk kepentingan dan tujuan 

perseroan serta mewakili perseroan baik di dalam maupun di luar 

pengadilan sebagai amanat dari pemegang saham yang ditetapkan dalam 

RUPS. 

a. Tugas dan wewenang Direktur Utama adalah memimpin dan 

memastikan : 

b. Tercapainya sasaran Perusahaan berdasarkan maksud dan tujuan, visi 

dan misi serta Rencana Jangka Panjang Perusahaan, dan bertanggung 

jawab atas jalannya Perusahaan; 

c. Terlaksananya pengelolaan dan pengendalian fungsi Sekretaris 

Perusahaan, fungsi Pengawasan Intern dan fungsi Manajemen Risiko. 
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12. Komisaris 

 

a. Komisaris bertugas mengawasi kebijakan Direksi dan memberikan 

nasihat dalam menjalankan Perseroan. Tugas dan Wewenang Komisaris 

b. Komisaris bertugas: Mengawasi segenap kebijakan yang dilakukan 

Direksi serta memberi nasihat kepada Direksi menyangkut rencana 

pengembangan, rencana kerja, anggaran tahunan, pelaksanaan 

Anggaran Dasar, keputusan RUPS dan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku; 

c. Melaksanakan tugas, wewenang dan tanggung jawab berdasarkan 

Anggaran Dasar dan keputusan RUPS; 

d. Melaksanakan kepentingan Perseroan dengan memperhatikan 

kepentingan para pemegang saham dan bertanggung jawab kepada 

RUPS; 

e. Meneliti dan menelaah serta menandatangani laporan tahunan Direksi. 

 

f. Para anggota Komisaris, baik secara bersama-sama maupun sendiri- 

sendiri, setiap saat berhak memasuki bangunan atau tempat yang 

dikuasai oleh Perseroan untuk memeriksa pembukuan, surat berharga, 

barang demi keperluan verifikasi serta berhak mengetahui segala 

tindakan Direksi. 

g. Jika dipandang perlu Komisaris dapat meminta bantuan tenaga ahli 

untuk hal tertentu dan jangka waktu tertentu atas beban Perseroan. 
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h. Untuk membantu pelaksanaan tugasnya, Komisaris wajib membentuk 

Komite Audit dan komite lain sesuai dengan kebutuhan Perseroan dan 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

i. Setiap anggota Direksi wajib untuk memberikan penjelasan atas 

pertanyaan Komisaris atau tenaga yang membantunya. 

j. Rapat Komisaris setiap saat berhak memberhentikan untuk sementara 

seorang atau lebih anggota Direksi apabila anggota Direksi tersebut 

bertindak bertentangan dengan Anggaran Dasar atau peraturan 

perundang-undangan yang berlaku, merugikan Perseroan, melalaikan 

kewajibannya atau terdapat alasan yang mendesak bagi Perseroan. 

k. Pemberhentian sementara itu harus diberitahukan kepada yang 

bersangkutan dengan disertai alasannya. 

l. Komisaris wajib menyelenggarakan RUPS untuk memutuskan apakah 

anggota Direksi yang bersangkutan akan diberhentikan seterusnya atau 

dikembalikan kepada kedudukannya semula, dalam jangka waktu 

selambat-lambatnya 45 (empat puluh lima) hari sesudah pemberhentian 

sementara itu, sedangkan anggota Direksi yang diberhentikan 

sementara diberi kesempatan untuk membela diri. 

m. Komisaris Utama memimpin Rapat tersebut dalam butir 8. Apabila ia 

tidak hadir, maka Rapat dipimpin oleh salah seorang anggota Komisaris 

lainnya yang ditunjuk dalam Rapat tersebut. Apabila semua anggota 

Komisaris tidak hadir, maka Rapat dipimpin oleh pemegang saham 

yang dipilih oleh mereka yang hadir dalam Rapat tersebut. Pemanggilan 
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Rapat harus dilakukan berdasarkan ketentuan pasal 21dalam Anggaran 

Dasar. 

n. Apabila dalam jangka waktu 45 (empat puluh lima) hari setelah 

pemberhentian sementara tersebut, Komisaris tidak menyelenggarakan 

RUPS tersebut dalam butir 8 ini maka pemberhentian sementara 

menjadi batal demi hukum dan anggota Direksi berhak menduduki 

jabatan yang semula. 

o. Jikalau karena sebab apapun juga Perseroan tidak mempunyai 

seorangpun anggota Komisaris, maka dalam waktu selambat-lambatnya 

30 (tiga puluh) hari setelah terjadi kekosongan, harus diselenggarakan 

RUPS Luar Biasa untuk mengangkat anggota Komisaris Baru. 

p. Berkaitan dengan tugas dan wewenang Komisaris yang dimaksud butir 

1 ini, maka Komisaris wajib: 

q. Memberikan saran dan pendapat kepada RUPS mengenai rencana 

pengembangan Perseroan, laporan tahunan dan laporan berkala lainnya 

dari Direksi; 

r. Segera memberikan saran langkah perbaikan yang harus ditempuh 

kepada RUPS apabila Perseroan menunjukkan gejala kemunduran; 

s. Memberikan saran dan pendapat perihal persoalan penting bagi 

pengelolaan Perseroan kepada RUPS; 

t. Mengesahkan Rencana Kerja dan Anggaran Perseroan yang 

disampaikan Direksi dalam waktu selambat-lambatnya sebelum tahun 

buku baru dimulai. Apabila Rencana Kerja dan Anggaran Perseroan 
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belum disahkan, maka Rencana Kerja dan Anggaran Perseroan yang 

diusulkan Direksi atau yang terakhir dibahas dengan Komisaris 

dianggap telah disahkan sepanjang telah memenuhi aturan yang 

berlaku. 

u. Melalui Direksi, mengusulkan kepada RUPS mengenai penunjukan 

kantor akuntan publik yang akan melakukan audit atas laporan 

keuangan Perseroan; 

v. Melakukan tugas pengawasan lainnya yang ditentukan oleh Rapat 

Umum Pemegang Saham. 

13. Komisaris Independen 

 

a. Komisaris Independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak 

terafiliasi dengan Direksi, anggota dewan komisaris lainnya dan 

pemegang saham utama, sehingga bebas bertindak independen semata- 

mata demi kepentingan perusahaan. Komisaris independen dibentuk 

untuk mencegah terjadinya benturan kepentingan, yang mengabaikan 

kepentingan pemegang saham public (pemegang saham minoritas) serta 

stakeholder lainnya. Tugas dan tanggung jawab Komisaris Independen: 

b. Mendorong diterapkannya prinsip tata kelola perusahaan yang baik di 

dalam perusahaan melalui pemberdayaan Dewan Komisaris. 

c. Bersikap proaktif dalam mengupayakan agar Dewan Komisaris 

melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada Direksi terkait 

dengan: 
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d. Strategi bisnis yang efektif, termasuk di dalamnya memantau jadwal, 

anggaran dan efektifitasnya; 

e. Memastikan perusahaan mengangkat eksekutif dan manajer-manajer 

professional. 

f. Memastikan perusahaan memiliki informasi, sistem pengendalian, dan 

sistem audit yang baik; 

g. Memastikan bahwa perusahaan mematuhi hukum dan perundangan 

maupun nilai-nilai yang berlaku; 

h. Memastikan risiko dan potensi krisis selalu diidentifikasikan dan dikelola 

dengan baik; 

i. Memastikan diterapkannya prinsip-prinsip dan praktik Tata Kelola 

Perusahaan yang baik. 

j. Tugas Komisaris independen sebagaimana yang dimaksud pada butir 2.f 

di atas antara lain: 

k. Menjamin transparansi dan keterbukaan laporan keuangan perusahaan; 

 

l. Memperlakukan pemegang saham minoritas dan stakeholder yang lain 

secara adil; 

m. Mengungkapkan transaksi yang mengandung benturan kepentingan 

secara wajar dan adil; 

n. Kepatuhan perusahaan pada perundangan dan peraturan yang berlaku; 

 

o. Menjamin akuntabilitas perusahaan. 
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3.5 Sejarah Bank Tabungan Negara (BBTN) 

 

PT. Bank Tabungan Negara (Persero) sebagai Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang berpengalaman di bidang pembiayaan perumahan dan industri 

yangtelah mampu mengemban tugas negara untuk mensejahterakan masyarakat 

Indonesia melalui kegiatan usaha yang dilakukannya dengan menyalurkan KPR 

dan Kredit lainnya serta menghimpun danamasyarakat melalui Tabungan, 

Deposito dan Giro. PT. Bank Tabungan Negara (Persero) selanjutnya disebut 

Bank BTN sebagai salah satu Bank BUMN yang berdiri 56 tahun yang lalu, telah 

mampu mengamban tugas negara dalam membantu dalam membantu mendorong 

pertumbuhan ekonomi terutama di sektor perumahan rakyat. 

Kepercayaan masyarakat dan tempaan waktu telah mengantarkan Bank 

BTN terus melangkah maju di tengah pasangsurut perekonomian makro dan 

persaingan perbankan yang cukup ketat.Secara internal, Bank BTN terus menerus 

meningkatkan kinerja operasionalnya melalui berbagai perbaikan sistem. 

Restrukturisasi yang berkelanjutan guna memperkuat landasan untuk menjadikan 

Bank BTN sebuah bank umum dengan fokus pada pinjaman perumahan dan 

industri terus didorong untuk semakin diakselerasikan. 

Awal lahirnya Bank BTN yakni dengan dikeluarkannya Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 4 tahun 1963 Lembaran Negara 

Republik Indonesia No. 62 tahun1963 tanggal 22 Juni 1963 dari undang-undang 

tersebut, Bank BTN bukan bank yang baru dibentuk akan tetapi perubahan Bank 

Tabungan Pos menjadi Bank Tabungan Negara.Penegasanstatus Bank Tabungan 

Negara sebagai bank milik negara ditetapkan dengan UU No. 20.Tahun 1968 
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tanggal 19 Desember 1968. Pada tahun 1974 BankTabunganNegaraditambah 

tugasnya yaitu memberikan pelayanan KPR dan untuk pertama kalinya 

penyaluran KPR terjadi pada tanggal 10 Desember 1976.Sejalan dengan tugas 

tersebut, maka tahun 1976 dimulai realisasi KPR (Kredit Pemilikan Rumah) 

pertamakalinya oleh BTN di negeri ini. Waktu demi waktu akhirnya terus 

mengantarkan BTN sebagai satu-satunya bank yang mempunyai konsentrasi 

penuh dalam pengambangan bisnis perumahan di Indonesia melalui dukungan 

KPR-BTN. Dan berkat KPR pulalah BTN terus di hantarkan pada kesuksesannya 

sebagai bank yang terpercaya, handal dan sehat. Akhirnya sejarah mencatat 

dengan sukses BTN dalam bisnis perumahan melalui fasilitas KPR tersebut telah 

membawa status BTN ini menjadi PT. Bank Tabungan Negara (Persero) pada 

tahun 1992. 

Status persero ini memungkinkan BTN bergerak lebih luas lagi dengan 

fungsinya sebagai bank umum. Dan memang untuk mendukung bisnis KPR 

tersebut, BTN mulai mengembangkan produk-produk layanan perbankan 

sebagaimana layaknya bank umum. BTN juga memiliki produk tabungan, Giro, 

Deposito, ataupun layanan perbankan lainnya yang dimiliki oleh bank lain.Pelan 

namun pasti, BTN tidak mau berkutat terus menerus sebagai bank penyalur kredit 

perumahan. Pada tahun 2012 bank BTN mampu menjadi wadah penyaluran 

pembiayaan KPR terbesar di Indonesia. KPR-BTN juga ikut mendorong 

tumbuhnya ekonomi kerakyatan bersentuhan dengan 114 industri padat karya.Tak 

bisa dipungkiri, KPR BTN sangat membantu masyarakat untuk memiliki hunian 

yang layak, khususnya masayarakat berpenghasilan rendah (MBR). Padatahun 
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2013 bank BTN kembali dinobatkan sebagai Most Prefreed Residental Property 

Developer Brand yang di ukur berdasarkan preferensi masyarakat bank yang akan 

dipilihuntuk pemilihan fasilitas KPR. Pengakuan terhadap produk KPR bank BTN 

dengan pengalaman dan kelebihannya di pasar yang selama ini mulai banyak 

dinikmati oleh bank lainnya. Ini menjadi momentum yang baik bagi bank BTN 

untuk terus meningkatkan pelayanannya dengan mempertajam focus bisnsinya 

selama ini. Berikut logo Bank BTN yang telah dikelnal oleh masyarakat luas. 

3.5.1 Visi dan Misi Bank Tabungan Negara (BBTN) 

 

PT. Bank Tabungan Negara (Persero) sebagai salah satu bank yang 

masih eksis sampai saat ini di Indonesia yang mempunyai visi dan misi di 

dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, tujuannya adalah untuk 

meningkatkan kinerja dan menambah jumlah nasabah. 

VISI: Bank Tabungan Negara (BTN) Menjadi bank yang terkemuka dalam 

pembiayaan perumahan danmengutamakan kepuasan nasabah. 

MISI: 

 

a) Bank Tabungan Negara (BTN) Memberikan pelayanan unggul dalam 

pembiayaan perumahan dan industri terkait, pembiayaan konsumsi 

dan usaha kecil menengah. 

b) Menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan professional serta memiliki integritas yang 

tinggi.Meningkatkan keunggulan kompetitif melalui inovasi 

berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan nasabah. 
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c) Melaksanakanmanajemen perbankan yang sehat sesuai dengan prinsip 

kehati-hatian dan good corporate governance untuk meningkatkan 

shareholder value. 

d) Memperdulikan kepentingan masyarakat dan lingkungannya. 

 

3.5.2 Gambaran Struktur Bank Tabungan Negara (BBTN) 

 

Gambar 3.6 

Bagan Struktur Organisasi Bank BTN 
 

Sumber;https;//bankbtn.co.id 
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3.5.3 Tugas dan Tanggung Jawab 

 

1. Dewan Komisaris 

 

Adalah Badan pelaksana operasional yang dalam menjalankan tugasnya 

dibantu oleh direktur utama serta badan pengawasan dari PT. Bank 

Tabungan Negara itu sendiri. 

2. Direktur Utama 

 

Adalah badan yang berwenang untuk menentukan apa yang terjadi pada 

peraturan perusahaan. Direktur utama merupakan wakil dari PT. Bank 

Tabungan Negara dalam menangani suatu masalah yang dihadapi serta 

kebijakan dan wewenang dalam penyusunan pelaksanaan intern bank. 

3. Komisaris 

 

a. Mengawasi kebijakan Direksi dan memberikan nasihat dalam 

menjalankan Perseroan. Tugas dan Wewenang Komisaris 

b. Komisaris bertugas: Mengawasi segenap kebijakan yang dilakukan 

Direksi serta memberi nasihat kepada Direksi menyangkut rencana 

pengembangan, rencana kerja, anggaran tahunan, pelaksanaan Anggaran 

Dasar, keputusan RUPS dan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku; 

c. Melaksanakan tugas, wewenang dan tanggung jawab berdasarkan 

Anggaran Dasar dan keputusan RUPS; 

d. Melaksanakan kepentingan Perseroan dengan memperhatikan 

kepentingan para pemegang saham dan bertanggung jawab kepada 

RUPS; 
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e. Meneliti dan menelaah serta menandatangani laporan tahunan Direksi. 

 

f. Para anggota Komisaris, baik secara bersama-sama maupun sendiri- 

sendiri, setiap saat berhak memasuki bangunan atau tempat yang 

dikuasai oleh Perseroan untuk memeriksa pembukuan, surat berharga, 

barang demi keperluan verifikasi serta berhak mengetahui segala 

tindakan Direksi. 

g. Jika dipandang perlu Komisaris dapat meminta bantuan tenaga ahli 

untuk hal tertentu dan jangka waktu tertentu atas beban Perseroan. 

h. Untuk membantu pelaksanaan tugasnya, Komisaris wajib membentuk 

Komite Audit dan komite lain sesuai dengan kebutuhan Perseroan dan 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

i. Setiap anggota Direksi wajib untuk memberikan penjelasan atas 

pertanyaan Komisaris atau tenaga yang membantunya. 

j. Rapat Komisaris setiap saat berhak memberhentikan untuk sementara 

seorang atau lebih anggota Direksi apabila anggota Direksi tersebut 

bertindak bertentangan dengan Anggaran Dasar atau peraturan 

perundang-undangan yang berlaku, merugikan Perseroan, melalaikan 

kewajibannya atau terdapat alasan yang mendesak bagi Perseroan. 

4. Komisaris Independen 

 

a. Komisaris Independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak 

terafiliasi dengan Direksi, anggota dewan komisaris lainnya dan 

pemegang saham utama, sehingga bebas bertindak independen semata- 

mata demi kepentingan perusahaan. Komisaris independen dibentuk 
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untuk mencegah terjadinya benturan kepentingan, yang mengabaikan 

kepentingan pemegang saham public (pemegang saham minoritas) serta 

stakeholder lainnya. Tugas dan tanggung jawab Komisaris Independen: 

b. Mendorong diterapkannya prinsip tata kelola perusahaan yang baik di 

dalam perusahaan melalui pemberdayaan Dewan Komisaris. 

c. Bersikap proaktif dalam mengupayakan agar Dewan Komisaris 

melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada Direksi terkait 

dengan: 

d. Strategi bisnis yang efektif, termasuk di dalamnya memantau jadwal, 

anggaran dan efektifitasnya; 

e. Memastikan perusahaan mengangkat eksekutif dan manajer-manajer 

professional. 

f. Memastikan perusahaan memiliki informasi, sistem pengendalian, dan 

sistem audit yang baik; 

g. Memastikan bahwa perusahaan mematuhi hukum dan perundangan 

maupun nilai-nilai yang berlaku; 

h. Memastikan risiko dan potensi krisis selalu diidentifikasikan dan 

dikelola dengan baik; 

i. Memastikan diterapkannya prinsip-prinsip dan praktik Tata Kelola 

Perusahaan yang baik. 

j. Menjamin transparansi dan keterbukaan laporan keuangan perusahaan; 

 

k. Memperlakukan pemegang saham minoritas dan stakeholder yang lain 

secara adil; 
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l. Mengungkapkan transaksi yang mengandung benturan kepentingan 

secara wajar dan adil. 

3.6 Sejarah Bank Mandiri (BMRI) 

 

PT. Bank Mandiri Tbk merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di 

bidang jasa perbankan. Berdiri pada tanggal 2 Oktober 1998 sebagai bagian dari 

program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh pemerintah Indonesia. 

Pada bulan Juli 1999, empat bank milik pemerintah yaitu Bank Bumi Daya, Bank 

Dagang Negara, Bank Ekspor Impor, dan Bank Pembangunan Indonesia 

bergabung menjadi Bank Mandiri. Sejarah keempat bank tersebut dapat ditelusuri 

dari 140 tahun yang lalu keempat bank tersebut telah memberikan kontribusi 

dalam dunia perbankan dan perekonomian Indonesia. 

Bank Dagang Negara merupakan salah satu bank tertua di Indonesia. 

Sebelumnya Bank Dagang Negara dikenal sebagai Nederlandsch Indische 

Escompto Maatschappij yang didirikan di Batavia (Jakarta) pada tahun 1857. 

Pada tahun 1949 namanya berubah menjadi Escomptobank NV. Selanjutnya, pada 

tahun 1960 Ecomptobank dinasionalisasi dan berubah nama menjadi Bank 

Dagang Negara, sebuah bank pemerintah yang membiayai sektor industri dan 

pertambangan. 

Bank Bumi Daya didirikan melalui suatu proses panjang yang bermula dari 

nasionalisasi sebuah perusahaan Belanda De Nationale Handelsbank NV, menjadi 

Bank Umum Negara pada tahun 1959. Pada tahun 1965, Chartered Bank 

(sebelumnya adalah Bank milik Inggris) juga dinasionalisasi, dan Bank Umum 

Negara diberi hak untuk melanjutkan operasi bank tersebut. Pada tahun 1965, 
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Bank umum Negara digabungkan kedalam Bank Negara Indonesia dan berganti 

nama menjadi Bank Negara Indonesia Unit IV kemudian beralih menjadi Bank 

Bumi Daya. (www.bankmandiri.co.id, 19 Maret 2014) 

Sejarah Bank Ekspor Impor Indonesia (Bank Exim berawal dari perusahaan 

dagang Belanda N.V. Nederlansche Handels Maatschappij yang didirikan pada 

tahun 1842 dan mengembangkan kegiatannya di sektor perbankan pada tahun 

1870. Pemerintah Indonesia melakukan proses nasionalisasi terhadapperusahaan 

dagang ini pada tahun 1960, dan selanjutnya pada tahun 1965 perusahaan ini 

digabung dengan Bank Negara Indonesia Unit II Divisi Ekspor Impor, yang 

akhirnya menjadi Bank Expor Impor, bank pemerintah yang membiayai kegiatan 

ekspor dan impor. 

Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo berawal dari Bank Industri Negara 

(BIN) sebuah bank industri yang didirikan pada tahun 1951. Misi dari Bank 

Industri Negara adalah mendukung pengembangan sektor-sektor ekonomi 

tertentu, khususnya perkebunan, industri, dan pertambangan. Bapindo dibentuk 

sebagai bank milik Negara pada tahun 1960 dan BankIndustri Negara kemudian 

digabung dengan Bank Pembangunan Indonesia. Pada tahun 1970, Bank 

Pembangunan Indonesiaditugaskan untuk membantu pembangunan nasional 

melalui pembiayaan jangka menengah dan jangka panjang pada sektor 

manufaktur, transportasi, dan pariwisata. 

PT. Bank Mandiri Tbk merupakan badan usaha milik negara dan publik, 

dimana kepemilikan Pemerintah Republik Indonesia sebesar 60% dan publik 

sebesar 40% yang bergerak di bidang industri jasa keuangan dan perbankan. 

http://www.bankmandiri.co.id/
http://www.bankmandiri.co.id/
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Dalam industri yang dijalankan Bank Mandiri memiliki produk dan jasa 

diantaranya, Mandiri Tabungan, Mandiri Deposito, Mandiri Giro, Mandiri 

Pinjaman, Mandiri Investasi, hingga e-Banking. Bank Mandiri sudah mempunyau 

lebih dari 1.400 kantor cabang dengan jumlah nasabah yang mencapai lebih dari 

13 juta, hal ini menegasakan bahwa Bank Mandiri merupakan salah satu jajaran 

bank terbesar di Indonesia.PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk sendiri memiliki anak 

perusahaan yaitu, Bank Syariah Mandiri, Mandiri Sekuritas, Axa Mandiri 

Financial Services, Bank Sinar Harapan Bali, dan Mandiri Tunas Finance. Berikut 

adalah logo Bank MANDIRI 

3.6.1 Visi dan Misi Bank Mandiri (BMRI) 

 

VISI: Menjadi Lembaga Keuangan Indonesia yang Paling dikagumi dan 

selalu progresif. 

MISI: 

 

a) Berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pasar 

 

b) Mengembangkan sumber daya manusia professional 

 

c) Memberi keuntungan yang maksimal bagi stakeholder 

 

d) Melaksanakan manajemen terbuka 

 

e) Peduli Terhadap kepentingan masyarakat dan lingkungan 
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3.6.2 Gambaran Struktur Bank Mandiri (BMRI) 

 

Gambar 3.8 

Bagan Struktur Organisasi MANDIRI 

sumber: https://bank mandiri.co.id 

 

 
3.6.3 Tugas dan Tanggung Jawab 

 

1. Direktur Utama 

 

a. Melaksanakan pengurusan Perseroan sesuai bidang tugas yang ditetapkan 

dalam RUPS atau Rapat Direksi. 
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b. Mengarahkan dan menetapkan strategi dan kebijakan bidang tugas yang 

menjadi tanggung jawabnya dengan memperhatikan visi, strategi dan 

kebijakan Perseroan yang telah ditetapkan. 

c. Menyusun dan menetapkan rencana kerja, rencana pengembangan bisnis 

dan sumber daya manusia di bidang tugas yang menjadi tanggung 

jawabnya untuk kepentingan Perseroan dalam mencapai maksud dan 

tujuan Perseroan 

d. Mengawasi kelancaran kegiatan Perseroan sesuai dengan strategi dan 

kebijakan yang telah ditetapkan. 

2. Wakil Direktur Utama 

 

a. Melaksanakan pengurusan Perseroan sesuai bidang tugas yang ditetapkan 

dalam RUPS atau Rapat Direksi. 

b. Mengarahkan dan menetapkan strategi dan kebijakan bidang tugas yang 

menjadi tanggung jawabnya dengan memperhatikan visi, strategi dan 

kebijakan Perseroan yang telah ditetapkan. 

c. Menyusun dan menetapkan rencana kerja, rencana pengembangan bisnis 

dan sumber daya manusia di bidang tugas yang menjadi tanggung 

jawabnya untuk kepentingan Perseroan dalam mencapai maksud dan 

tujuan Perseroan 

d. Mengawasi kelancaran kegiatan Perseroan sesuai dengan strategi dan 

kebijakan yang telah ditetapkan. 
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3. Direktur Operations 

 

a. Melaksanakan pengurusan Perseroan sesuai bidang tugas yang ditetapkan 

dalam Rapat Umum Pemegang Saham atau Rapat Direksi. 

b. Mengarahkan dan menetapkan strategi dan kebijakan bidang tugas yang 

menjadi tanggung jawabnya dengan memperhatikan visi, strategi dan 

kebijakan Perseroan yang telah ditetapkan. 

c. Menyusun dan menetapkan rencana kerja, rencana pengembangan bisnis 

dan sumber daya manusia di bidang tugas yang menjadi tanggung 

jawabnya untuk kepentingan Perseroan dalam mencapai maksud dan 

tujuan Perseroan. 

d. Mengawasi kelancaran kegiatan Perseroan sesuai dengan strategi dan 

kebijakan yang telah ditetapkan. 

e. Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan strategi operations 

Perseroan, konsolidasi komunikasi dan program-program untuk 

peningkatan kualitas layanan kepada nasabah. 

f. Mengkoordinasikan dan mengarahkan optimalisasi penggunaan data 

nasabah untuk mendukung aktivitas bisnis Perseroan. 

g. Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan serta pengelolaan 

prosedur penanganan keluhan maupun sengketa nasabah. 

h. Mengarahkan dan membina Regional untuk mencapai target pangsa pasar 

(market share) dan meningkatkan target volume bisnis di Regional sebagai 

Direktur Pembina Regional. 



103 

 

 

4. Direktur Finance & Treasury 

 

a. Mengarahkan, mengevaluasi, dan mengkoordinasikan pelaksanaan 

pengurusan Perseroan di bidang Finance & Treasury sebagaimana diatur 

dalam Anggaran Dasar, keputusan RUPS Perseroan, dan peraturan 

perundangan. 

b. Mengarahkan, mengevaluasi, dan mengkoordinasikan unit kerja dan 

perusahaan anak yang berada di bidang Finance & Treasury, serta 

berkoordinasi dengan Direktur lainnya. 

c. Memimpin, mengarahkan, dan mengkoordinasi pengembangan serta 

penawaran produk-produk Finance & Treasury yang terbaik dan 

memastikan bahwa pengembangan serta penawaran tersebut merupakan 

produk yang berkualitas dan berdaya saing tinggi. 

d. Memimpin dan mengkoordinasi pengaturan produk Finance & Treasury 

secara agresif dengan mengindahkan kebijakan Perseroan dan prinsip 

kehati-hatian. 

e. Memimpin dan mengkoordinasi secara efektif promosi produk-produk 

Finance & Treasury sesuai dengan riset pasar dan segmen nasabah. 

f. Melakukan pembinaan hubungan nasabah melalui kunjungan (on the spot) 

dan pemantauan proyek nasabah secara berkala. 

g. Menjaga citra Perseroan dan turut membina hubungan baik dengan 

regulator dan stakeholder. 

h. Mendukung peran Regional CEO dalam menjalankan fungsi koordinasi 

untuk melakukan aliansi dengan Strategic Business Unit lainnya. 
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5. Direktur Wholesale Banking 

 

a. Melaksanakan pengurusan Perseroan sesuai bidang tugas yang ditetapkan 

dalam Rapat Umum Pemegang Saham atau Rapat Direksi. 

b. Mengarahkan dan menetapkan strategi dan kebijakan bidang tugas yang 

menjadi tanggung jawabnya dengan memperhatikan visi, strategi dan 

kebijakan Perseroan yang telah ditetapkan. 

c. Menyusun dan menetapkan rencana kerja, rencana pengembangan bisnis 

dan sumber daya manusia di bidang tugas yang menjadi tanggung 

jawabnya untuk kepentingan Perseroan dalam mencapai maksud dan 

tujuan Perseroan. 

d. Mengawasi kelancaran kegiatan Perseroan sesuai dengan strategi dan 

kebijakan yang telah ditetapkan. 

e. Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan strategi Wholesale 

Banking Perseroan, konsolidasi komunikasi dan program-program untuk 

peningkatan kualitas layanan kepada nasabah. 

f. Memimpin dan mengkoordinasi pengaturan produk Corporate Banking 

dan Commercial Banking secara agresif dengan mengindahkan kebijakan 

Perseroan dan prinsip kehati-hatian. 

g. Memimpin dan mengkoordinasi secara efektif promosi produk-produk 

Corporate Banking dan Commercial Banking sesuai dengan riset pasar dan 

segmen nasabah. 
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h. Memimpin dan mengarahkan front liner marketers untuk dapat 

menjalankan Standar Prosedur dalam bidang Corporate Banking dan 

Commercial Banking secara benar. 

i. Melakukan pembinaan hubungan nasabah melalui kunjungan (on the spot) 

dan pemantauan proyek nasabah secara berkala. 

j. Mengarahkan dan membina Regional untuk mencapai target pangsa pasar 

(market share) dan meningkatkan target volume bisnis di Regional sebagai 

Direktur Pembina Regional. 

6. Direktur Distributions 

 

a. Melaksanakan pengurusan Perseroan sesuai bidang tugas yang ditetapkan 

dalam Rapat Umum Pemegang Saham atau Rapat Direksi. 

b. Mengarahkan dan menetapkan strategi dan kebijakan bidang tugas yang 

menjadi tanggung jawabnya dengan memperhatikan visi, strategi dan 

kebijakan Perseroan yang telah ditetapkan. 

c. Menyusun dan menetapkan rencana kerja, rencana pengembangan bisnis 

dan sumber daya manusia di bidang tugas yang menjadi tanggung 

jawabnya untuk kepentingan Perseroan dalam mencapai maksud dan 

tujuan Perseroan 

d. Mengawasi kelancaran kegiatan Perseroan sesuai dengan strategi dan 

kebijakan yang telah ditetapkan. 

e. Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan strategi Distributions 

Perseroan, konsolidasi komunikasi dan program-program untuk 

peningkatan kualitas layanan kepada nasabah. 
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f. Memimpin dan mengkoordinasi pemasaran produk-produk Perseroan di 

regional secara agresif dengan mengindahkan kebijakan Perseroan dan 

prinsip kehati-hatian. 

g. Memimpin dan mengarahkan front liner marketers untuk dapat 

menjalankan Standar Prosedur produk-produk Perseroan secara benar. 

h. Melakukan pembinaan hubungan nasabah melalui kunjungan (on the spot) 

dan pemantauan proyek nasabah secara berkala. 

i. Mengarahkan dan membina Regional untuk mencapai target pangsa pasar 

(market share) dan meningkatkan target volume bisnis di Regional. 

7. Direktur Retail Banking 

 

a. Melaksanakan pengurusan Perseroan sesuai bidang tugas yang ditetapkan 

dalam Rapat Umum Pemegang Saham atau Rapat Direksi. 

b. Mengarahkan dan menetapkan strategi dan kebijakan bidang tugas yang 

menjadi tanggung jawabnya dengan memperhatikan visi, strategi dan 

kebijakan Perseroan yang telah ditetapkan. 

c. Menyusun dan menetapkan rencana kerja, rencana pengembangan bisnis 

dan sumber daya manusia di bidang tugas yang menjadi 

tanggungjawabnya untuk kepentingan Perseroan dalam mencapai maksud 

dan tujuan Perseroan. 

d. Mengawasi kelancaran kegiatan Perseroan sesuai dengan strategi dan 

kebijakan yang telah ditetapkan. 
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e. Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan strategi Retail Banking 

Perseroan, konsolidasi komunikasi dan program-program untuk 

peningkatan kualitas layanan kepada nasabah. 

f. Memimpin dan mengkoordinasi pengaturan produk Retail Banking secara 

agresif dengan mengindahkan kebijakan Perseroan dan prinsip kehati- 

hatian. 

g. Memimpin dan mengkoordinasi secara efektif promosi produk-produk 

Retail Banking sesuai dengan riset pasar dan segmen nasabah. 

h. Memimpin dan mengarahkan front liner marketers untuk dapat 

menjalankan Standar Prosedur dalam bidang Retail Banking secara benar. 

i. Melakukan pembinaan hubungan nasabah melalui kunjungan (on the spot) 

dan pemantauan proyek nasabah secara berkala. 

j. Mengarahkan dan membina Regional untuk mencapai target pangsa pasar 

(market share) dan meningkatkan target volume bisnis di Regional sebagai 

Direktur Pembina Regional. 

8. Direktur Risk Management & Compliance 

 

a. Melaksanakan pengurusan Perseroan sesuai bidang tugas yang ditetapkan 

dalam Rapat Umum Pemegang Saham atau Rapat Direksi. 

b. Mengarahkan dan menetapkan strategi dan kebijakan bidang tugas yang 

menjadi tanggung jawabnya dengan memperhatikan visi, strategi dan 

kebijakan Perseroan yang telah ditetapkan. 

c. Menyusun dan menetapkan rencana kerja, rencana pengembangan bisnis 

dan sumber daya manusia di bidang tugas yang menjadi tanggung 
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jawabnya untuk kepentingan Perseroan dalam mencapai maksud dan 

tujuan Perseroan 

d. Mengawasi kelancaran kegiatan Perseroan sesuai dengan strategi dan 

kebijakan yang telah ditetapkan. 

e. Mengkoordinasikan dan mengarahkan pelaksanaan prinsip-prinsip good 

corporate governance. 

f. Menetapkan langkah-langkah yang diperlukan untuk memastikan Bank 

telah memenuhi seluruh peraturan perundangan yang berlaku serta 

menjaga agar kegiatan usaha Bank tidak menyimpang dari peraturan 

perundangan. 

g. Memantau dan menjaga kepatuhan Bank terhadap seluruh perjanjian dan 

komitmen yang dibuat oleh Bank kepada pihak eksternal. 

h. Mengembangkan organisasi kerja Risk Management & Compliance 

sehingga Perseroan memiliki kebijakan, prosedur dan metode yang handal 

dalam menerapkan Risk Management & Compliance. 

i. Memonitor kepatuhan dan pelaksanaan pengawasan melekat pada semua 

unit kerja organisasi 

9. Risk Management & Compliance. 

 

a. Mengkoordinasikan, mengarahkan dan memonitor penanganan 

permasalahan hukum yang bersifat kompleks dan/atau bankwide melalui 

pemberian advis hukum kepada unit kerja, manajemen maupun dengan 

mengoptimalkan legal officer. 
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b. Mengkoordinasikan, mengarahkan dan memonitor legal action secara 

efektif melalui penanganan perkara secara terintegrasi dengan target yang 

jelas. 

c. Memastikan pelaksanaan kebijakan Sumber Daya Manusia (SDM) pada 

unit kerja di bawah supervisinya, meliputi semua fungsi SDM (Architect 

sampai dengan Adieu) yang dikoordinasikanoleh/dengan SEVP Human 

Capital. 

10. Direktur Kelembagaan 

 

a. Melaksanakan pengurusan Perseroan sesuai bidang tugas yang ditetapkan 

dalam Rapat Umum Pemegang Saham atau Rapat Direksi. 

b. Mengarahkan dan menetapkan strategi dan kebijakan bidang tugas yang 

menjadi tanggung jawabnya dengan memperhatikan visi, strategi dan 

kebijakan Perseroan yang telah ditetapkan. 

c. Menyusun dan menetapkan rencana kerja, rencana pengembangan bisnis 

dan sumber daya manusia di bidang tugas yang menjadi 

tanggungjawabnya untuk kepentingan Perseroan dalam mencapai maksud 

dan tujuan Perseroan 

d. Mengawasi kelancaran kegiatan Perseroan sesuai dengan strategi dan 

kebijakan yang telah ditetapkan. 

e. Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan strategi Government & 

Institutional Perseroan, konsolidasi komunikasi dan program-program 

untuk peningkatan kualitas layanan kepada nasabah. 
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f. Memimpin dan mengkoordinasi pengaturan produk Government & 

Institutionalsecara agresif dengan mengindahkan kebijakan Perseroan dan 

prinsip kehati-hatian. 

g. Memimpin dan mengkoordinasi secara efektif promosi produk-produk 

Government & Institutional. 

h. Memimpin dan mengarahkan front liner marketers untuk dapat 

menjalankan Standar Prosedur dalam bidang Government & Institutional 

secara benar. 

i. Melakukan pembinaan hubungan nasabah melalui kunjungan (on the spot) 

dan pemantauan proyek nasabah secara berkala. 

j. Mengarahkan dan membina Regional untuk mencapai target pangsa pasar 

(market share) dan meningkatkan target volume bisnis di Regional sebagai 

Direktur Pembina Regional. 

11. Direktur Digital Banking & Technology 

 

a. Melaksanakan pengurusan Perseroan sesuai bidang tugas yang ditetapkan 

dalam Rapat Umum Pemegang Saham atau Rapat Direksi. 

b. Mengarahkan dan menetapkan strategi dan kebijakan bidang tugas yang 

menjadi tanggung jawabnya dengan memperhatikan visi, strategi dan 

kebijakan Perseroan yang telah ditetapkan. 

c. Menyusun dan menetapkan rencana kerja, rencana pengembangan bisnis 

dan sumber daya manusia di bidang tugas yang menjadi 

tanggungjawabnya untuk kepentingan Perseroan dalam mencapai maksud 

dan tujuan Perseroan. 
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d. Mengawasi kelancaran kegiatan Perseroan sesuai dengan strategi dan 

kebijakan yang telah ditetapkan. 

e. Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan strategi Digital 

Banking & Technology 

f. Perseroan, konsolidasi komunikasi dan program-program untuk 

peningkatan kualitas layanan kepada nasabah. 

g. Memimpin dan mengkoordinasi pengaturan produk Digital Banking & 

Technology secara agresif dengan mengindahkan kebijakan Perseroan dan 

prinsip kehati-hatian. 

h. Memimpin dan mengkoordinasi secara efektif promosi produk-produk 

Digital Banking & Technology. 

i. Memimpin dan mengarahkan front liner marketers untuk dapat 

menjalankan Standar Prosedur dalam bidang Digital Banking & 

Technology secara benar. 

j. Mengembangkan Information Technology untuk bekerja sebagai mitra 

bisnis dengan seluruh unit kerja organisasi Perseroan dan memastikan 

bahwa Perseroan telah mempunyai solusi teknologi yang paling tepat 

untuk situasi saat ini dan kebutuhan bisnis di masa mendatang melalui 

perencanaan teknologi informasi yang efektif dan efisien, pengembangan, 

pencapaian, pengimplementasian, pemeliharaan dan dukungan yang 

berkelanjutan. 

k. Mengkoordinasikan dan mengarahkan optimalisasi penggunaan data 

nasabah untuk mendukung aktivitas bisnis Perseroan. 
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l. Melakukan pembinaan hubungan nasabah melalui kunjungan (on the spot) 

dan pemantauan proyek nasabah secara berkala. 

m. Mengarahkan dan membina Regional untuk mencapai target pangsa pasar 

(market share) dan meningkatkan target volume bisnis di Regional sebagai 

Direktur Pembina Regional. 

12. Direktur Treasury 

 

a. Melaksanakan pengurusan Perseroan sesuai bidang tugas yang ditetapkan 

dalam Rapat Umum Pemegang Saham atau Rapat Direksi. 

b. Mengarahkan dan menetapkan strategi dan kebijakan bidang tugas yang 

menjadi tanggung jawabnya dengan memperhatikan visi, strategi dan 

kebijakan Perseroan yang telah ditetapkan. 

c. Menyusun dan menetapkan rencana kerja, rencana pengembangan bisnis 

dan sumber daya manusia di bidang tugas yang menjadi 

tanggungjawabnya untuk kepentingan Perseroan dalam mencapai maksud 

dan tujuan Perseroan. 

d. Mengawasi kelancaran kegiatan Perseroan sesuai dengan strategi dan 

kebijakan yang telah ditetapkan. 

e. Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan strategi Treasury, 

Institutional Banking & Financial Institution serta Subsidiaries 

Management Perseroan, konsolidasi komunikasi dan program-program 

untuk peningkatan kualitas layanan kepada nasabah. 
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f. Memimpin dan mengkoordinasi pengaturan produk-produk Treasury dan 

Institutional Banking & Financial Institution secara agresif dengan 

mengindahkan kebijakan Perseroan dan prinsip kehati-hatian. 

g. Memimpin dan mengkoordinasi secara efektif promosi produk-produk 

Treasury dan Institutional 

h. Banking & Financial Institution sesuai dengan riset pasar dan segmen 

nasabah. Mengarahkan dan membina Regional untuk mencapai target 

pangsa pasar (market share) dan meningkatkan target volume bisnis di 

Regional sebagai Direktur Pembina Regional. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

 

 

4.1 Hasil Penelitian 

 

Analisis data bertujuan untuk mengetahui pengaruh CAR, LDR, NPL dan 

BOPO terhadap ROE subsektor perbankan Yang Terdaftar Pada Bursa Efek 

Indonesia Periode 2018-2022. Dalam penelitian ini jumlah data yang diolah 

adalah 20 data dengan jumlah perusahaan sebanyak 4 perusahaan. 

4.1.1 Uji Asumsi Klasik 

 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan 

pengujian asumsi klasik, untuk mengetahui keakuratan data. Pengujian asumsi 

klasik ini meliputi uji Normalitas, Autokorelasi, Multikolinearitas, dan 

Heteroskedastisitas. 

1. Uji Normalitas 

 

Uji Normalitas adalah uji untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 

normal atau tidak (Sunjoyo, 2013:59). Model regresi yang baik adalah 

memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. Jadi, uji normalitas bukan 

dilakukan pada masing-masing variabel tetapi pada nilai residualnya. 

Untuk mengetahui apakah data residual terdistribusi normal atau tidak, 

maka dilakukan uji One Sample Kolmogrov-Smirnov. Suatu persamaan regresi 

dikatakan lolos normalitas apabila nilai signifikan uji Kolmorov-Smirnov lebih 

besar dari 0,05. Hasil pengujian normalitas data menunjukkan bahwa data 

terdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas, dapat dilihat dari 



 

 

 

 

Gambar 4.1 diatas Nilai Asymp Sig 0,200 > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

 

Tabel 4.1 

Uji Kolmogrov Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 20 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.73242217 

Most Extreme Differences Absolute .154 

Positive .154 

Negative -.110 

Test Statistic .154 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 
 

2. Uji Multikolinieritas 

 

Untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel independen. Hasil perhitungan dapat dilihat melalui kolom 

Collinearity Statistics pada tabel Coefficients. Jika nilai VIF ada di sekitar 

angka 1 dan nilai Tolerance mendekati angka 1, maka tidak terjadi 

multikolinearitas. Multikolinearitas terjadi jika nilai Variance Inflation Factor 

melebihi 10. Hasil pengujian terlihat pada tabel sebagai berikut. 

Nilai Tolerance > 0,10 atau VIF < 10: tidak terjadi multikolinearitas 

(Jika Nilai Tolerance besar dari 0,10 atau Nilai VIF kecil dari 10 

maka tidak terjadi Multikolinearitas) 

Nilai Tolerance < 0,10 atau VIF > 10: terjadi multikolenearitas 

 

(Jika Nilai Tolerance kecil dari 0,10 atau Nilai VIF lebih dari 10 maka 

terjadi Multikolinearitas) 
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Tabel 4.2 

Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 

 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 

t 

 
 

Sig. 

 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 40.254 18.537  2.172 .046   

CAR .649 .403 .233 1.609 .128 .778 1.285 

LDR -.108 .153 -.173 -.709 .489 .272 3.676 

NPL 2.345 2.601 .272 .901 .382 .179 5.574 

BOPO -.410 .102 -.830 -4.016 .001 .381 2.622 

a. Dependent Variable: ROE 

 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, menunjukkan bahwa tidak ada satu variabel 

bebas yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0.10. Kondisi tersebut berarti 

bahwa tidak ada korelasi antar variabel independen yang nilainya lebih dari 

95%. 

Hasil perhitungan VIF juga menunjukkan kondisi yang sama, yaitu semua 

variabel bebas (independen) memiliki nilai VIF di bawah 10. Nilai Variance 

Inflation Factor dari masing - masing variabel independen, yaitu CAR (X1) 

sebesar 1,285 LDR (X2) sebesar 3,676 NPL (X3) sebesar 5.574 BOPO (X4) 

2,662 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen pada 

penelitian ini tidak terdapat adanya indikasi gejala multikolinearitas. 

3. Autokorelasi 

 

Uji autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 

regresi linier ada kolerasi antar kesalahan penggangu (residual) pada periode t 

dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Penyimpangan asumsi ini 

biasanya muncul pada observasi yang menggunakan data time series. 

Penyimpangan autokorelasi dalam penelitian di uji dengan uji Run Test. 
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Untuk melihat apakah data residual memilikigejala autokorelasi atau tidak, 

maka dilakukan uji Run Test. Suatu persamaan regresi dikatakan lolos 

autokorelasi apabila nilai signifikan uji Run Test lebih besar dari 0,05. 

Berdasarkan hasil uji normalitas, dapat dilihat dari Gambar 4.3 diatas Nilai 

Asymp Sig 0,491 lebih besar dari 0,05 maka data terbebas dari gejala 

autokorelasi. 

Tabel 4.3 

Uji Run Test 
Runs Test 

 Unstandardized 
Residual 

Test Valuea -.85769 

Cases < Test Value 10 

Cases >= Test Value 10 

Total Cases 20 

Number of Runs 9 

Z -.689 

Asymp. Sig. (2-tailed) .491 

a. Median 

 

 
4. Uji Heteroskedasitas 

 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan 

kepengamatan yang lain. Untuk mengetahui ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas dalam model regresi dapat dilihat pada grafik Scatterplot. 

Jika titik - titik dalam grafik menyebar tidak membentuk pola tertentu, maka 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas terlihat 

pada gambar sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 

Gambar Scaterplot 

 

 
Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas pada gambar 4.1 

menunjukkan bahwa tidak adanya pola tertentu dalam grafik scatterplot, 

kondisi tersebut dapat dilihat dari penyebaran data (titik) yang terjadi secara 

acak, baik di bawah maupun diatas nol pada sumbu Y sehingga dapat dikatakan 

bahwa model regresi dinyatakan baik dan layak untuk digunakan, karena tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Kesimpulan yang didapat dari analisis data tersebut 

adalah tidak terdapat adanya gejala heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 

4.1.2 Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah 

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Analisis data 

yang digunakan yaitu menggunakan SPSS versi 25 hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 

t 

 
 

Sig. 

 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 40.254 18.537  2.172 .046   

CAR .649 .403 .233 1.609 .128 .778 1.285 

LDR -.108 .153 -.173 -.709 .489 .272 3.676 

NPL 2.345 2.601 .272 .901 .382 .179 5.574 

BOPO -.410 .102 -.830 -4.016 .001 .381 2.622 

a. Dependent Variable: ROE 
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Berdasarkan Output regresi tabel 4.4 model analisis regresi linear 

berganda yang digunakan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3X3+ β4X4 + e 

Y= 40,254 + 0,649X1 - 0,108X2 + 2,345X3 - 0,410X4 + e 

 
Dari model regresi tersebut dapat dijelaskan: 

 

1. Nilai konstanta sebesar 40,254 artinya apabila variabel independen yaitu 

CAR (X1), LDR (X2) NPL (X3), dan BOPO (X4), bernilai nol (0), maka 

variabel dependen (Y) yaitu ROE akan bernilai tetap sebesar 40,254. 

2. Koefisien regresi variabel CAR (X1) bernilai positif sebesar0,649 artinya 

apabila variable X1 CAR mengalami peningkatan sebesar 1 (satu) % 

sedangkan variabel lainnya dianggap konstan, maka variabel Y yaitu ROE 

akan mengalami kenaikan sebesar 0,649%. 

3. Koefisien regresi variabel LDR (X2) bernilai negatif sebesar (0,108) artinya 

apabila variable X2 LDR mengalami peningkatan sebesar 1 (satu) % 

sedangkan variabel lainnya dianggap konstan, maka variabel Y ROE akan 

mengalami penurunan sebesar (0,108)%. 

4. Koefisien regresi variabel NPL (X3) bernilai positif sebesar 2,345 artinya 

apabila variable X3 NPL mengalami peningkatan sebesar 1 (satu) % 

sedangkan variabel lainnya dianggap konstan, maka variabel Y ROE akan 

mengalami kenaikan sebesar 2,345%. 



120 

 

 

5. Koefisien regresi variabel BOPO (X4) bernilai negativ sebesar (0,410) 

artinya apabila variable X4 BOPO mengalami peningkatan sebesar 1 (satu) 

% sedangkan variabel lainnya dianggap konstan, maka variabel Y yaitu 

ROE akan mengalami penurunan sebesar (0,410)%. 

4.1.3 Hasil Uji Hipotesis 

 

1. Uji F 

 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 

simultan (bersama - sama) memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak 

dengan variabel dependen. Berikut ini hasil uji F dengan menggunakan 

pengujian statistik SPSS (Statistical Product and Service Solutions). 

Tabel 4.5 

Hasil Uji F 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 438.361 4 109.590 11.588 .000b 

Residual 141.856 15 9.457   

Total 580.218 19    

a. Dependent Variable: ROE 

b. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, LDR, NPL 

 

 
Dari hasil analisis regresi menunjukkan bahwa secara bersama-sama 

(simultan) variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai F hitung sebesar 6,326 

dengan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,003 < 0,05. Dimana nilai Fhitung sebesar 

11,588 > Ftabel yaitu 3,11. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa CAR, 

LDR, NPL, dan BOPO secara bersama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROE. 
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2. Uji t 

 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 

parsial (individu) memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak dengan 

variabel dependen. Berikut ini hasil uji t dengan menggunakan pengujian 

statistik SPSS (Statistical Product and Service Solutions). 

Tabel 4.6 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 

t 

 
 

Sig. 

 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 40.254 18.537  2.172 .046   

CAR .649 .403 .233 1.609 .128 .778 1.285 

LDR -.108 .153 -.173 -.709 .489 .272 3.676 

NPL 2.345 2.601 .272 .901 .382 .179 5.574 

BOPO -.410 .102 -.830 -4.016 .001 .381 2.622 

a. Dependent Variable: ROE 

 
 

Dari tabel 4.6 di atas, maka hasil regresi berganda dapat menganalisis 

pengaruh masing-masing variabel CAR (X1), LDR (X2) NPL (X3), dan BOPO 

(X4), Terhadap ROE dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat signifikan. 

Variabel CAR (X1) dan NPL (X3) mempunyai arah positif, variabel LDR (X2) 

dan BOPO (X4) mempunyai arah negatif. Hasil pengujian hipotesis masing- 

masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen dapat 

dianalisis sebagai berikut: 

a. Pengaruh CAR (X1) terhadap ROE (Y) 

 

Hasil pengujian parsial nilai t hitung sebesar 1,609 serta nilai 

signifikansi besar dari 0,05 (0,128>0,05). Dimana nilai thitung sebesar 1,414 < 

ttabel 2,14479 Hal ini berarti CAR tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ROE. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa CAR 
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berpengaruh signifikan terhadap ROE ditolak (H1 ditolak). 

 

b. Pengaruh LDR (X2) terhadap ROE (Y) 

 

Hasil pengujian parsial nilai t hitung sebesar (0,709) dan nilai 

signifikansi 0,184 yang > dari 0,05 (0,489>0,05). Dimana nilai thitung sebesar 

(0,709) < ttabel 2,14479. Hal ini berarti bahwa LDR tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROE. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa LDR 

berpengaruh signifikan terhadap ROE ditolak (H1 ditolak). Dari hasil 

penelitian, LDR (X1) tidak memiliki pengaruh signifikan. 

c. Pengaruh NPL (X3) terhadap Harga Saham (Y) 

 

Hasil pengujian parsial nilai t hitung sebesar 0,901 serta nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,82 >0,05). Dimana nilai thitung sebesar - 

0,901 < ttabel 2,14479. Hal ini berarti NPL tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROE. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa NPL 

berpengaruh signifikan terhadap ROE ditolak (H1ditolak). Dari hasil 

penelitian, NPL (X2) tidak memiliki pengaruh signifikan. 

d. Pengaruh BOPO (X4) terhadap ROE (Y) 

 

Hasil pengujian parsial nilai t hitung sebesar (4,016) serta nilai 

signifikansi kecil dari 0,05 (0,001<0,05). Dimana nilai thitung sebesar (4,016) 

> ttabel 2,14479 Hal ini berarti BOPO berpengaruh negativ dan signifikan 

terhadap ROE. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa BOPO 

berpengaruh signifikan terhadap ROE diterima (H1 diterima). 
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3. Koefisien Determinasi 

 

Uji ini digunakan untuk mengetahui tingkat ketepatan perkiraan dalam 

analisis regresi dan seberapa besar pengaruh yang di berikan oleh variabel 

independen terhadap variabel dpenden. Koefisien determinasi (R2) pada 

intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variabel-variabel independen. Nilai koefisien determinasi antara 0 dan 1. 

Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen terbatas. R2 dikatakan baik jika 

semakin mendekati 1 berarti bahwa variabel independen berpengaruh 

sempurna terhadap variabel dependen. Sedangkan jika R2 sama dengan 0, 

maka tidak ada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.7 

Hasil Koefisien determinasi 

Model Summaryb 
 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

 
Durbin-Watson 

1 .869a .756 .690 3.07524 1.769 

a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, LDR, NPL 

b. Dependent Variable: ROE 

 
 

Nilai R Square sebesar 0,756 ini menjelaskan bahwa variabel X CAR (X1), 

LDR (X2) NPL (X3) dan BOPO (X4) mempengaruhi variabel Y (ROE) sebesar 

0,628 atau 75,60%. Sedangkan sisanya 24,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

variabel independen yang diteliti. 
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposite Ratio, Non 

Performing Loan dan BOPO Terhadap Return On Equity 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian dimana hasil 

hipotesis bahwa H1 diterima dan Ho ditolak artinya hasil penelitian 

menyatakan bahwa uji hipotesis variabel Capital Adequacy Ratio, Loan to 

Deposite Ratio, Non Performing Loan dan BOPO, secara Simultan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return On Equity. 

Hal ini sejalan dengan teori yang dinyatakan oleh Rivai dkk (2013) 

dimana Capital Adequacy Ratio merupakan perbandingan anatara selisih 

modal dan harta tetap (estimated risk in loans) Capital Adequacy Ratio 

sebagai salah satu indikator kemampuan bank dalam menutup penurunan 

aktiva sebagai akibat kerugian yang diderita bank, Meningkatnya laba, 

maka Return On Equity juga akan meningkat, karena laba merupakan 

komponen yang dibentuk dari Return On Equity. Jadi semakin tinggi rasio 

Loan to Deposit Ratio, maka semakin tinggi pula Return on Equity 

sehingga kinerja perbankan juga akan mengalami kenaikan, Rasio Non 

Performing Loan merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kualitas 

asset sebuah bank. Rasio Non Performing Loan juga menunjukkan 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang 

diberikan oleh bank, terdapat hubungan tak searah antara CAR dengan 

ROA, artinya apabila CAR perusahaan semakin tinggi maka ROE 

perusahaan akan rendah. Apabila bank mampu memberikan pembiayaan 

yang bersumber dari dana pihak ketiga tinggi (bank mampu menyalurkan 
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kreditnya secara efektif), maka laba yang diperoleh juga akan meningkat. 

Semakin tinggi Non Performing Loan maka akan semakin buruk kualitas 

kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar, 

dan oleh karena itu bank harus menanggung kerugian dalam kegiatan 

operasionalnya sehingga berpengaruh terhadap penurunan laba yang 

diperoleh bank. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh yang 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yang dilakukan oleh 

Riski (2013), dimana dalam hasil penelitianya menyatakan bahwa terdapat 

bahwa terdapat pengaruh antara Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposite 

Ratio, dan Non Performing Loan terhadap Return On Equity. 

4.2.2 Pengaruh Capital Adequacy Ratio Terhadap Return On Equity Secara 

Parsial 

Hasil penelitian menyatakan bahwa uji hipotesis Ho diterima dan H1 

ditolak artinya variabel Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh terhadap 

harga saham. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori yang Rivai dkk 

(2013) yang menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio merupakan 

perbandingan anatara selisih modal dan harta tetap (estimated risk in loans) 

Capital Adequacy Ratio sebagai salah satu indikator kemampuan bank 

dalam menutup penurunan aktiva sebagai akibat kerugian yang diderita 

bank. 

Pada penelitian ini dikemukakan dalam pemaparan data penelitian 

bahwa tingkat kecukupan modal Bank memiliki tingkat kesehatan yang 

semakin bagus, hal ini ditunjukkan pada rata-rata nilai CAR yang semakin 
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naik pada setiap tahunnya sedangkan ketentuan oleh Bank Indonesia yang 

mengharuskan menjaga nilai CAR minimal adalah 8%. Yang berarti bahwa 

semakin besar CAR maka semakin besar pula ROA yang akan dihasilkan. 

Sesuai dengan teori permodalan bahwa modal adalah faktor yang 

penting bagi bank dalam rangka pengembangan usaha dan mengcover 

tingkat kerugian. penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan 

Mohamad yang menyatakan bahwa Bank pada umumnya adalah lembaga 

yang didirikan dengan orientasi laba, maka untuk mendirikan lembaganya 

perlu didukung dengan aspek permodalan yang kuat. 

Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Riski (2013) yang menyatakan bahwa Capital Adequacy 

Ratio bepengaruh terhadap Return On Equity. Kenyataan nya peningkatan 

dari Capital Adequacy Ratio tidak berdampak pada Return On Equity, 

karena Capital Adequacy Ratio merupakan rasio kecukupan modal dalam 

perusahaan perbankan, dimana rasio ini dihitung untuk mengetahui kinerja 

bank dalam hal kecukupan modal yang baik. Kecukupan modal yang tinggi 

menunjukkan bank mempunyai kemungkinan untuk menyalurkan 

pembiayaan yang lebih besar pula kepada pihak debitur, dan tentunya akan 

berpengaruh pula pada tingkat laba bank sendiri. 

4.2.3 Pengaruh Loan to Deposite Ratio Terhadap Return On Equity Secara 

Parsial 

Hasil penelitian menyatakan bahwa uji hipotesis Ho diterima dan H1 

ditolak artinya variable Loan to Deposite Ratio tidak berpengaruh terhadap 

ROE. Hal ini tidak sejalan dengan teori yang dinyatakan oleh Hasibuan 
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(2020) dimana Meningkatnya laba, maka Return On Equity juga akan 

meningkat, karena laba merupakan komponen yang dibentuk dari Return On 

Equity. Jadi semakin tinggi rasio Loan to Deposit Ratio, maka semakin 

tinggi pula Return on Equity sehingga kinerja perbankan juga akan 

mengalami kenaikan. Begitu pula sebaliknya, jika LDR mengalami 

penurunan, maka Return on Equity juga akan turun sehingga kinerja 

perbankan turun. 

Semakin tinggi LDR mencerminkan bahwa bank semakin efektif 

dalam penyalurkan pembiayaan seperti teori yang dikemukakan oleh 

Dendawijaya dalam penelitian Agustiningrum yang menyatakan bahwa 

semakin tinggi nilai LDR menandakan jumlah pembiayaan yang diberikan 

juga tinggi Tetapi, semakin tinggi Loan to Deposit Ratio suatu bank umum 

syariah, tidak menjadi tolok ukur bank untuk memperoleh profitabilitas 

yang tinggi pula. 

Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Winda dan Indah (2018) yang menyatakan bahwa LDR 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROE. Kenyataannya 

menunjukkan bahwa Loan to Deposite Ratio, Non Performing Loan tidak 

memiliki tingkat pengaruh positif dan negatif terhadap ROE. Karena ketika 

pembiayaan yang disalurkan mengalami kegagalan atau bermasalah, maka 

bank akan mengalami kesulitan untuk mengembalikan dana yang dititipkan 

oleh masyarakat. Sehingga ketika LDR meningkat, maka rasio profitabilitas 

yang diproksikan oleh ROA akan mengalami penurunan. 
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4.2.4 Pengaruh Non Performing Loan Terhadap Return On Equity Secara 

Parsial 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian dimana hasil 

hipotesis bahwa H1 ditolak dan Ho diterima artinya hasil penelitian 

menyatakan bahwa uji hipotesis variabel Non Performing Loan dan 

BOPO, secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Return On Equity. 

Hasil penelitian dapat dikatakan bahwa apabila rasio NPL meningkat 

maka akan membawa penurunan pada pertumbuhan laba bank. Hal ini 

dikarenakan rasio Non Performing Loan ini merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur seberapa besar kredit bermasalah yang dimiliki 

oleh bank. Jadi apabila tingkat kredit yang bermasalah semakin besar, 

maka akan mengurangi laba bank karena kecilnya pendapatan bank yang 

diperoleh dari pembayaran bunga kredit para nasabah. 

Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Riski 2013) yang menyatakan bahwa NPL berpengaruh 

secara parsial terhadap ROE. Karena menunjukan bahwa variabel NPL 

berkorelasi negatif terhadap ROE, artinya apabila NPL meningkat maka 

ROE akan mengalami penurunan, hal ini disebabkan nilai NPL yang tinggi 

juga tidak baik untuk kesehatan perusahaan karena modal akan tertanam di 

nasabah yang memiliki kredit bermasalah. 

4.2.5 Pengaruh BOPO Terhadap Return On Equity Secara Parsial 

Hasil penelitian dimana BOPO secara parsial memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap ROE. Hal ini sejalan dengan teori yang dinyatakan oleh 
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Diana (2010) dimana bank yang efisien dalam menekan biaya 

operasionalnya akan dapat mengurangi kerugian akibat ketidakefisienan 

dalam mengelola usahanya sehingga laba yang diperoleh juga akan 

meningkat. Alasan ini yang menjadi dasar peneliti menentukan rasio BOPO 

menjadi variabel negatif, karena semakin rendah BOPO berarti semakin 

efisien bank tersebut dalam mengendalikan biaya operasionalnya. 

Rasio BOPO digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 

bank dalam mengendalikan biaya Operasional terhadap pendapatan 

operasional. Semakin kecil rasio ini berarti bahwa semakin efisien biaya 

operasional yang dikeluarkan bank sehingga kemungkinan suatu bank 

dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Sebaliknya apabila BOPO 

mengalami kenaikan maka profitabilitas akan mengalami penurunan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa apabila efisiensi BOPO Dengan nilai 

rata-rata yang masih dibawah ketentuan dari Bank Indonesia atau dengan 

kata lain bagus maka operasional perusahaan yang sangat efisien akan 

berdampak baik terhadap potensi profitabilitas dalam memperoleh 

keuntungan. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (Simamora 2010) yang menyatakan bahwa BOPO berpengaruh secara 

parsial terhadap ROE. Karena menunjukan bahwa variabel BOPO 

berkorelasi negatif terhadap ROE, artinya apabila BOPO meningkat maka 

ROE akan mengalami penurunan, hal ini disebabkan nilai BOPO yang 

tinggi juga tidak baik untuk kesehatan perusahaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Sesuai dengan perumusan masalah dan tujuan penelitian, berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan berikut ini: 

1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposite Ratio, Non Performing 

Loan dan BOPO Terhadap Return On Equity Secara Simultan 

Hasil penelitian membuktikan bahwa variabel Capital Adequacy, Loan to 

Deposite Ratio, Non Performing Loan, dan BOPO berpengaruh secara simultan 

terhadap ROE Himpunan Bank Milik Negara (HIMBARA) yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. 

2. Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposite Ratio, Non Performing 

Loan dan BOPO Terhadap Return On Equity Secara Parsial 

Secara parsial variabel BOPO berpengaruh terhadap ROE sedangkan 

Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposite Ratio, dan Non Performing Loan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE periode 2018-2022. Pengaruh yang 

diberikan variabel Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposite Ratio, dan Non 

Performing Loan dan BOPO terhadap ROE sebesar 75,6 %. Sedangkan sisanya 

sebesar 24,4% dijelaskan oleh variabel lain. 

5.2 Saran 

 

Beberapa saran yang di tujukan bagi instansi terkait dan masyarakat dalam 

menjalankan kegiatan berinvestasi di suatu perusahaan, serta saran bagi peneliti 
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dan akademis dengan maksud dapat meningkatkan penelitian khusus nya di 

bidang manajemen keuangan antara lain: 

1. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahawa secara simultan Capital 

Adequacy Ratio, Loan to Deposite Ratio, dan Non Performing Loan dan 

BOPO terhadap ROE. Sedangkan secara parsial hanya variabel BOPO yang 

memiliki pengaruh terhadap ROE. Perusahaan harus meningkatkan Bopo 

karena dengan meningkatkanya Bopo maka ROE akan meningkat sehingga 

akan berdampak pada keputusan investor, dimana investor akan tertarik untuk 

berinvestasi di perusahan tersebut. 

2. Untuk lebih memperdalam kajian dalam penelitian ini, diharapkan penelitian 

berikutnya menambah variabel lainya yang dianggap mempengaruhi variabel 

harga saham, menambah jumlah objek penelitian agar kajian penelitian yang 

di hasilkan mencakup lebih luas. 
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LAMPIRAN DATA OLAHAN 

 

EMITEN TAHUN CAR LDR NPL BOPO ROE 

 2019 18.7 91.5 1.2 73.2 14 

BBNI 2020 15.7 87.3 0.9 93.3 2.9 

 2021 17.7 79.7 0.7 81.2 10.4 

 2022 17.5 84.2 0.5 68.6 16.4 

 2018 20.15 89.57 0.92 68.48 20.49 

 2019 21.52 88.64 1.04 70.1 19.41 

BBRI 2020 19.59 83.66 0.8 81.22 11.05 

 2021 24.27 83.67 0.7 74.3 16.87 

 2022 22.3 79.19 0.73 64.2 20.93 

 2018 18.21 103.49 1.83 85.58 14.89 

 2019 17.32 113.5 2.96 98.12 1.01 

BBTN 2020 19.34 93.19 2.06 91.61 10.02 

 2021 19.14 92.86 1.2 89.28 13.64 

 2022 20.17 92.65 1.32 86 16.42 

 2018 20.96 96.74 0.67 66.48 16.23 

 2019 21.39 96.37 0.84 67.44 15.08 

BMRI 2020 19.9 82.95 0.43 80.33 9.36 

 2021 19.6 80.04 0.41 67.26 16.24 

 2022 19.46 77.61 0.26 57.35 22.62 

 

DATA LOG 
LOG X1 LOG X2 LOG X3 LOG X4 LOG Y 

1.2405492 1.948413 -0.09691 1.8452221 1.2068259 

1.2718416 1.9614211 0.0791812 1.8645111 1.146128 

1.1958997 1.9410142 -0.0457 1.9698816 0.462398 

1.2479733 1.9014583 -0.154902 1.909556 1.0170333 

1.243038 1.9253121 -0.30103 1.8363241 1.2148438 

1.3042751 1.9521626 -0.03621 1.8355638 1.311542 

1.3328423 1.9476297 0.0170333 1.845718 1.2880255 

1.2920344 1.9225179 -0.09691 1.909663 1.0433623 

1.3850698 1.9225698 -0.154902 1.8709888 1.2271151 

1.3483049 1.8986703 -0.13667 1.807535 1.3207692 

1.2603099 2.0148984 0.2624511 1.9323723 1.1728947 

1.2385479 2.0549959 0.4712917 1.9917575 0.0043214 

1.2864565 1.9693693 0.3138672 1.9619429 1.0008677 

1.2819419 1.9678287 0.0791812 1.9507542 1.1348144 

1.3047059 1.9668454 0.1205739 1.9344985 1.2153732 

1.3213913 1.9856061 -0.17392 1.822691 1.2103185 

1.3302108 1.9839419 -0.07572 1.8289176 1.1784013 

1.2988531 1.9188164 -0.36653 1.9048778 0.9712758 

1.2922561 1.9033071 -0.38721 1.8277569 1.210586 

1.2891428 1.8899177 -0.58502 1.7585334 1.3544926 
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LAMPIRAN HASIL PENELITIAN 
 

 
Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

ROE 14.2030 5.52610 20 

CAR 19.5160 1.98315 20 

LDR 89.2815 8.84834 20 

NPL 1.0135 .64027 20 

BOPO 76.7035 11.20032 20 

 

 
Model Summaryb 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 
 

Durbin-Watson 

1 .869a .756 .690 3.07524 1.769 

a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, LDR, NPL 

b. Dependent Variable: ROE 

 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 438.361 4 109.590 11.588 .000b 

Residual 141.856 15 9.457   

Total 580.218 19    

a. Dependent Variable: ROE 

b. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, LDR, NPL 

 

 
 

Coefficientsa 

 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 

t 

 
 

Sig. 

 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 40.254 18.537  2.172 .046   

CAR .649 .403 .233 1.609 .128 .778 1.285 

LDR -.108 .153 -.173 -.709 .489 .272 3.676 

NPL 2.345 2.601 .272 .901 .382 .179 5.574 

BOPO -.410 .102 -.830 -4.016 .001 .381 2.622 

a. Dependent Variable: ROE 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 

Residual 
N 20 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.73242217 

Most Extreme Differences Absolute .154 

Positive .154 

Negative -.110 

Test Statistic .154 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

 

 
Runs Test 

 Unstandardized 
Residual 

Test Valuea -.85769 

Cases < Test Value 10 

Cases >= Test Value 10 

Total Cases 20 

Number of Runs 9 

Z -.689 

Asymp. Sig. (2-tailed) .491 

a. Median 
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